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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN ALQUR’AN
MELALUI METODE JIBRIL BAGI SANTRI PONDOK PESANTREN
TAHFIDHUL QUR’AN SUNAN GIRI SURABAYA

HM. Khumaeni M

Pelaksanaan pembelajaran harus terdiri dari langkah-langkah yang tersusun
secara terencana dan sistematis dengan menggunakan metode dan teknik tertentu.
Penggunaan metode dalam pembelajaran dimaksudkan agar pelajaran itu dapat
ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik. Penelitian tentang
“implemantasi pembelajaran Alqur’an melalui Metode Jibril bagi santri Pondok
Pesantren Tahfidhul Qur’an Sunan Giri Surabaya” ini dipandang penting dan
diperlukan.

Ada dua masalah yang diambil dalam penelitian ini, yaitu (1) bagaimanakah
pembelajaran Alqur’an menurut Metode Jibril, (2) dan bagaimanakah implemantasi
pembelajaran Alqur’an melalui Metode Jibril bagi santri Pondok Pesantren
Tahfidhul Qur’an Sunan Giri Surabaya.

Maka dari itu, penelitian dilaksanakan dengan rancangan deskriptif kualitatif.
Dalam pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi, observasi, dan interview.
Sedangkan analisis data, digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu
mendeskripsikan dan menginterpretasi data-data yang telah didapat, sehingga akan
menggambarkan realitas yang sebenarnya sesuai dengan yang terjadi di lapangan.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
Alqur'an melalui Metode Jibril bagi santri PPTQ Sunan Giri Surabaya telah
dilaksanakan dengan baik, karena didukung oleh beberapa faktor pendukung, yakni
program pendidikan yang sudah diterapkan sejak pesantren ini didirikan, guru yang
berpengalaman, semangat santri untuk belajar, lingkungan yang kondusif, dan figur
pengasuh KH. Abdul Aziz Hasanan yang ahli dalam bidang pembelajaran Alqur’an
dan hafal Alqur’an beserta gira'ah sab ‘ahnya. Sedangkan faktor penghambat dalam
pembelajaran Alqur’an di PPTQ Sunan Giri Surabaya adalah masa belajar santri
yang relatif pendek, dan kurangnya pengembangan kurikulum serta minimnya dana
oprasional. Sebab itu, kualitas bacaan Alqur’an santri PPTQ Sunan Giri Surabaya
bervariatif,

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan pengetahuan dan
masukan bagi pengelola lembaga pendidikan yang berorientasi terhadap
pembelajaran Alqur’an.

vi
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Mukjizat Nabi Muhammad Saw. yang terbesar adalah kitab suci Alqur’an.
Yang mana tidak ada seorang pun yang mampu membuat atau menulis semisal
Alqur’an. Dijelaskan dalam QS. Albagarah, mulanya seluruh manusia ditantang
untuk mencoba membuat tandingan yang serupa dengan Alqur’an, akan tetapi
tak seorang pun yang mampu menandinginya dan melakukannya. Dalam
keterangan Alqur’an mereka ditantang untuk mer;lbuat yang lebih sederhana,
yaitu seluruh manusia itu diminta untuk membuat sepuluh surat saja yang
serupa dengan Alqur’an baik fashokhah maupun balaghah-nya. Dan ternyata
tidak ada manusia yang mampu melakukannya. Maka akhirnya Alqur’an
meminta kepada seluruh manusia untuk membuat satu surat saja yang seperti
Alqur’an. Dan ternyata walaupun hanya satu surat tidak ada seorang pun yang
mampu membuat tandingannya daripada Alqur’an tersebut. Andaikata di antara
mereka ada yang mampu membuatnya, maka sirnalah kemukjizatan Alqur’an
itu. Tetapi karena mereka gagal dan tidak mampu, maka akhirnya Alqur’an
menyatakan kepada seluruh manusia di dunia bahkan juga kepada bangsa jin

dengan hal sebagai berikut:
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Artinya: "Katakanlah, kalau sekiranya berkumpul manusia dan jin untuk
mendatangkan yang serupa Alqur’an ini, mereka tidak akan sanggup
mendatangkan yang serupa dengannya, walaupun sebagian mereka dengan
sebagian yang lain tolong-menolong." (Al-Isra’; 88)

Allah juga telah menjamin terjaga kemurnian kitab-Nya, sebagaimana

dalam firman-Nya:

sk 0 B FAN5 55 )

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alqur’an dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Al-Hijr: 9)°

Dalam keterangan para mufassir, pengertian “memelihara” salah satunya
melalui para penghafal Alqur’an. Selain itu, Allah telah menjadikan Alqur’an

mudah dihafal dan dipahami, sebagaimana dalam firman-Nya:

217s & ‘. /9:"' A AN P

@) S8 e I S Ol 658 3y
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Alqur’an untuk
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”(Al-Qamar:17)°
Belajar Alqur’an merupakan kewajiban yang utama bagi setiap mukmin,
begitu juga mengajarkannya. Belajar Alqur'an dapat dibagi dalam tiga

tingkatan. Pertama, belajar membacanya sampai lancar dan baik, menurut

! Nazri Adlany, dkk., Alqur 'an Terjemah Indonesia (Jakarta: Sari Agung, 1997), Hal. 544

? Yayasan Penyclenggara Penerjemah Alqur’an, Alqur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Kompleck -
Percetakan Alqur’an Al-Karim Kepunyaan Raja Fahd, 1971), Hal: 391

? Ibid, Hal: 879



kaidah-kaidah yang berlaku dalam gira'ar dan tajwid. Kedua, yaitu belajar arti
dan maksud yang terkandung di dalamnya. Ketiga, yaitu belajar menghafal di
luar kepala, sebagaimana yang dikerjakan oleh para sahabat pada masa
Rasulullah, hingga masa sekarang. Menghafal Alqur’an di luar kepala merupa-
kan usaha yang paling efektif dalam menjaga kemurnian Alqur’an yang agung.
Dengan hafalan tersebut berarti meletakkan pada hati sanubari penghafal. Dan
menurut Raghib dan Abdurrahman, “Tempat tersebut (hati) merupakan tempat
penyimpanan yang paling aman, terjamin, serta tidak bisa dijangkau oleh musuh

dan para pendengki serta penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan.”*

Menghafal Alqur’an merupakan tugas dan tanggung jawab yang sangat
besar dan mulia. Menurut Fathoni, “Menghafal Alqur’an itu gampang-gampang

sulit, gampang dihafal tapi sulit dijaga.”’

Problem yang dihadapi oleh orang yang sedang menghafal Alqur’an
memang banyak dan bermacam-macam. Mulai dari pengembangan minat,
penciptaan lingkungan, pembagian waktu, sampai pada metode menghafal itu
sendiri. Dalam dunia proses belajar mengajar (PBM), metode jauh lebih penting
dari materi. Demikian urgennya metode dalam proses pendidikan dan
pengajaran. Sebuah proses belajar mengajar bisa dikatakan tidak berhasil bila

dalam proses tersebut tidak menggunakan metode. Karena metode menempati

* Raghib As-Sirjani & Abdurrahman A. Khaliq, Cara Cerdas Hafal Alqur’an (Solo: Aqwam, 2007)
Hal. 45

5 M. Fathoni Dimyati, “Memilih Metode Menghafal Alqur'an yang Baik dan Upaya Mencetak
Huffazhul Qur 'an yang Sempurna” Ringkasan untuk santri PP. Bidayatul Bidayah, Mojokerto, him.
2



posisi kedua terpenting setelah tujuan dari sederetan komponen-komponen

pembelajaran: tujuan, metode, materi, media dan evaluasi.®

Sebuah metode dikatakan baik dan cocok manakala bisa mengantar kepada
tujuan yang dimaksud. Begitupun dalam menghafal Alqur’an, metode yang baik
akan berpéngaruh kuat terhadap proses hifdhul Qur’an, sehingga tercipta
keberhasilan dalam menghafal Alqur’an. Peneliti berkeyakinan bahwa metode
Jibril berhasil dalam pembelajaran hifdhul Qur'an, di mana metode ini dilatar-
belakangi oleh perintah Allah kepada nabi Muhammad Saw. Untuk mengikuti
Bacaan Alqur’an yang telah dibacakan oleh Malaikat Jibril, sebagai penyampai
wahyu dengan metode tersebut memungkinkan bagi seorang guru untuk
mengawasi secara langsung, menilai dan men;bimbing secara maksimal
kemampuan seorang santri dalam menghafal ayat demi ayat, juga akan
mempunyai pengaruh terhadap psikis santri/anak didik. Dengan mengacu pada
paparan di atas, skripsi ini diformulasikan dengan judul “Implementasi
Pembelajaran Alqur’an melalui Metode Jibril bagi Santri Tahfidhul Qur’an Di

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Sunan Giri Surabaya”.

Maka dengan menilik latar belakang masalah di muka, penelitian ini

dipandang perlu dan menarik untuk dilakukan.

¢ Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002), Hal
109



RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pembelajaran Alqur’an menurut Metode Jibril?

2. Bagaimanakah implementasi/pelaksanaan pembelajaran Alqur’an melalui
Metode Jibril bagi santri Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Sunan Giri

Surabaya?

. TUJUAN PENELITIAN

Dari rumusan masalah tersebut dikemukakan tujuan dari penelitian antara

lain adalah:
1. Untuk mengetahui pembelajaran Alqur’an menurut Metode Jibril.

2. Untuk mengetahui implementasi/pelaksanaan pembelajaran Alqur’an
melalui Metode Jibril bagi santri Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an

Sunan Giri Surabaya.
KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:
1. Bagi peneliti

a. Penelitian ini diharapkan membawa kemanfaatan dan berkah, menjadi

ghirah akan selalu cinta Alqur’an dan menjadi pedoman hidupnya.



b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai

implementasi pembelajaran Alqur’an melalui Metode Jibril.
2. Bagilembaga

a. Seluruh komponen yang ada di [AIN Sunan Ampel Surabaya terutama
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam, sebagai masukan
dan sosialisasi dalam rangka memasyaratkan Alqur’an di lingkungan

akademis di Perguruan Tinggi Negeri [slam.

b. Bagi pesantren, khususnya PPTQ “Sunan Giri” Surabaya, penelitian ini
diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi atas kelemahan-kelemahan
yang ada dan selalu melakukan pengembangan-pengembangan demi
mencapaian tujuan Pesantren Qur’an yakni menggapai kemulyaan

menjadi Ahlul Qur’an.’

E. Definisi Operasional

Definisi operasional ini dimaksudkan untuk memperjelas dan mempertegas
kata-kata/istilah kunci sebagaimana judul penelitian ini dengan penjelasan

sebagai berikut:

7 Haya Ar-Rasyid, Menggapai Kemuliaan Menjadi Ahluqur 'an (Solo: Al-Qowam, 2004), hal. 9



1. Implementasi

Implerﬂentasi adalah pelaksanaan,’ bisa juga bermakna proses penerapan
ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis yang
memberikan efek atau dampak baik berupa prubahan, pengetahuan,

ketramipilan nilai dan sikap.'
2. Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang secara
sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku
tertentu dalam kondisi khusus atau menghasikan respon terhadap situasi

tertentu."!
3. Alqur’an

Menurut bahasa Alqur’an berarti bacaan atau yang dibaca. Adapun menurut
menurut istilah syara’ adalah ”Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. melalui Malaikat Jibril dalam bahasa Arab dipandang

ibadah bagi orang yang membacanya”.'?

® WIS. Poewadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1993)

10 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karateristit dan Implementasinya
(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 7.

" Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta,2003)

'2 Ahsin W. Al-Hafidz, M.A., Kamus Ilmu Alqur'an (Wonosobo : Amzah, 2005)



4, Metode Jibril

Metode'yang dilatarbelakangi perintah Allah Swt. kepada Nabi Muhammad
Saw. untuk mengikuti bacaan Alqur’an yang telah dibacakan oleh Malaikat
Jibril, sebagai penyampai wahyu Allah Swt.

)
5. Santri

Yang dimaksud dengan santri di sini adalah seorang yang belajar dan
bertempat tinggal di Pondok Pesantren Tahfidhil Qur’an Sunan Giri, Kel.

Wonokusumo, Kec. Semampir, Surabaya.
6. Hifdhul Qur’an

Menurut Muhaimin dkk., yang dimaksud menghafal adalah suatu metode
yang digunakan untuk mengingat kembali sesuatu yang pernah dibaca
secara benar. Adapun yang dimaksud Hifdhul Qur’an adalah kemampuan
menghafal ayat Alqur’an yang diindikasikan dengan kemampuan untuk
melafalkan dan membunyikan ayat-ayat Alqur’an dengan tanpa melihat

mushaf.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati

dan sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran."

13 Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal.
24



Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, sebab itu
pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan kualitatif deskriptif.
Maksudnya dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan
berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, dokumentasi pribadi, catatan memo dan
dokumen resmi lainnya.'* Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian
ini adalah ingin menggambarkan realitas empirik dibalik fenomena yang

ada secara mendalam, rinci dan tuntas.'

Oleh karena itu, pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan mencocokkan antara realitas empirik dengan teori yang berlaku,

dengan menggunakan metode deskriptif analistik.

2. Jenis Data

Data adalah suatu hal yang diperoleh dilapangan ketika melakukan
penelitia dan belum diolah, atau dengan pengertian lain suatu hal yang

dianggap atau diketahui. Data menurut jenisnya dibagi menjadi dua:

a. Data kualitatif, yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan
angka secara langsung.'® Di antara data kualitatif dalam penelitian ini

adalah;

1) pelaksanaan pembelajaran Alqur’an melalui metode Jibril;

' Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005) hal. 15
'* M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 66
' Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta; Bumi Aksara,2006),



2) gambaran umum objek penelitian antara lain sejarah berdirinya

- pondok, struktur;
3) literatur mengenai metode Jibril;

4) dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian penulis.
)
b. Data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka statistik. Dalam

penelitian ini data data kuantitatif hanya bersifat data pelengkap karena
penelitian ini penelitian kualiatatif. Misalnya data statistik santri yang

menghafalkan Alqur’an di PPTQ Sunan Giri.
3. Sumber Data

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen

dan lain-lain."’

Berdasarkan jenis-jenis data yang diperlukan, maka dalam penelitian

- ini, sumber data yang digunakan melalui 2 cara, yaitu:

a. Sumber literer (field literature) yaitu sumber data yang digunakan
untuk mencari landasan teori tentang permasalahan yang diteliti

dengan menggunakan buku-buku perpustakaan.

b. Field research adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan
penelitian, yaitu mencari data dengan cara terjun langsung ke objek

penelitian, untuk memperoleh data yang lebih konkrit yang berkaitan

'” Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitarif. Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), hal, 157



dengan masalah yang diteliti. Adapun sumber data ini ada 2 macam,
yaitu:

1) Data primer, yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada

peneliti.'® Data yang dimaksud di sini adalah Pembelajaran

' Alqur'an melalui Metode Jibril dan santri PPTQ Sunan Giri

Surabaya.

2) Data sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada peneliti, misalnya dari keterangan atau publikasi lain."”
Data sekunder ini bersifat penunjang dan melengkapi data primer.
Data yang dimaksud adalah sejarah berdirinya Pondok Pesantren
Tahfidhul Qur’an Sunan Giri Surabaya dan berupa dokumen-

dokumen lainnya.”’
4. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Menurut Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.?!
Sedangkan menurut Hadi, populasi adalah seluruh penduduk yang
dimaksudkan untuk diselidiki.*> Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh santri PPTQ Sunan Giri Surabaya yang berjumlah 185

orang.

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantiatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung;
Alfabeta, 2007), hal. 308

' Ibid, hal. 309

? Winamo Surakhmat, Pengantar Penehttan Hlmiah (Bandung Tarsito, 1994), hal. 34

%! Tbid. Arikunto, Hal. 108. .

2 Sutrisno Hadi, Metode Reseach I, Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, Yokyakarta, 1987,
Hal 42



b. Sampel
Merurut Arikunto, Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang diteliti.”® Sedangkan menurut Hadi, sampel adalah sejumlah penduduk

yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi.

' Sar‘npel penelitian ini diambil secara acak (random), yang mana semua
anggota populasi mendapat kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.
Menurut Arikunto, untuk sekadar ancer-ancer maka apabila subjeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semua. Selanjutnya jika jumlahnya besar

dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.

Merujuk pada pendapat di atas maka penentuan jumlah sampel yang
diambil dari penelitian ini adalah 15% dari 185 jumlah santri yaitu 27,75

santri yang dibulatkan menjadi 28 santri.

S. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana
cara peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data, sebagai

berikut:

a. Metode kepustakaan, yakni mengkaji buku atau literatur yang sesuai

dengan tema penelitian.

3 Op. Cit. Hal 110.



b. Metode Observasi. Marshall (1990) menyatakan:

“throught obserasion, the researcher learn about behavior and the
meaning attached to those behavior”.

Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari
+ petilaku tersebut.?* Adapun observasi yang dilakukan peneliti termasuk
dalam jenis partisipasi yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian, yakni turut serta dalam kegiatan santri PPTQ
Sunan Giri. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan

apa yang dikerjakan oleh sumber data.

c. Metode wawancara (inferview), wawancara merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya-jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Melalui
metode ini, peneliti melakukan wawancara dengan pengasuh,

pengurus, atau santri yang berkompeten di PPTQ Sunan Giri.

d. Metode dokumentasi, yakni mengumpulkan data-data tertulis. Data
tertulis ini dapat berupa catatan hasil wawancara, foto-foto yang

berkaitan dengan PPTQ Sunan Giri.
6. Teknik Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka langkah selanjutnya

adalah menganalisis data. Dalam hal ini peneliti menggunakan kualitatif

2 Opeit., 204



deskriptif. Dalam metodologi kualitatif, Bogdan dan Tailor mendefinisikan
analisis data sebagai sebuah proses memerinci usaha secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis. Dari sini dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa menganalisis data adalah mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti
disarankan oleh data. Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaran
secara menyeluruh tentang implementasi Pembelajaran Alqur’an melalui
metode Jibril santri PPTQ “Sunan Giri” Surabaya. Gambaran hasil
penelitian tersebut kemudia ditelaah, dikaji, dan disimpulkan sesuai dengan
tujuan dan kegunaan penelitian. Dalam penélitian ini digunakan 2 cara

penalaran, yaitu:

a. Cara berpikir induktif, yaitu penalaran yang dimulai denga fakta-fakta
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta-

fakta khusus tersebut ditarik generalisasi yang bersifat umum.?

b. Cara berpikir deduktif, cara ini digunakan untuk menemukan
kebenaran bila fakta-fakta atau data yang dianggap sama dengan teori

yang ada.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan hal-hal berikut:

% Sutrisno Hadi, Mefode Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hal. 42



a. Penyeleksian data

Peﬁyeleksian data pada penelitian im hanya dilékukan saat metode
wawancara. Santri PPTQ Sunan Giri yang berjumlah ratusan di ambil
sebagian santri dengan menggunakan sistem sampel random atau
sampel acak. Oleh karena hak setiap subjek sama, maka penelitian
terlepas dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa

subjek untuk dijadikan sampel.?®

Berdasarkan penyeleksian data, diambil 28 santri sebagaimana yang

telah dijelaskan di muka.
b. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan cara menganalisis data hasil
penyeleksian data dalam bentuk naratif yang memungkinkan untuk
menarik keismpulan dan mengambil tindakan. Sajian data selanjutnya

ditafsirkan dan dievaluasi untuk merencanakan tindakan selanjutnya.
c. Kesimpulan dan Verifikasi Data

Menarik kesimpulan adalah kegiatan memberi kesimpulan terhadap
penafsiran peneliti. Kegiatan ini meliputi pencarian data makna beserta
penjelasannya, sedangkan verifikasi data adalah kegiatan menguji
kebenaran data, kekokohan dan kecocokan makna dari data yang

diperoleh dari lapangan untuk mencapai kesimpulan yang kuat.

% Ibid, Arikunto, .... hal. 111



Analisis data penelitian dilakukan dengan dua tahap, yaitu pada tahap
pertama analisis data selama di lapangan dan kedua analisis data

setelah terkumpul.

Analisis data dilapangan ini tidak dikerjakan setelah pengumpulan data
selesai, melainkan selama pengumpulan data berlangsung dan
dikerjakan terus-menerus hingga penyusunan laporan penelitian ini

selesai.

Menurut Sukardi.?’ langkah—langkah tersebut antara lain:

1) Analisis selama pengumpulan data, meliputt:

a) Pengambilan keputusan untuk - membatasi ruang lingkup
kajian.

b) Pengambilan keputusan mengenai jenis kajian yang akan
diperoleh. |

c) Mengembangkan pertanyaan-pertanyaan analisis.

d) Merencanakan tahapan pengumpulan data dan hasil
pengamatan sebelumnya.

e) Menuliskan komentar pengamat mengenai gagasan-gagasan
yang muncul.

f) Menggali sumber-sumber kepustakaan yang relevan selama

penelitian berlangsung.

7 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktiknya, Cet 1l (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), hal. 117



2) Analisis sesudah pengumpulan data, Meliputi:

)

"a) Mengembangkan kategori koding dengan sistem koding yang

ditetapkan kemudian.
b) Mengembangkan mekanisme kerja terhadap data yang telah

dikumpulkan

d. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu®®.

Adapun kriteria yang digunakan, yaitu :

1)

2)

Kepercayaan (creadibility)
Kredibilitas data digunakan dalam penelitian ini untuk
membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan dengan

kenyataan di lapangan.

Kebergantungan (dependability).

Untuk menghindari kesalahan dalam memformulasikan hasil
penelitian, maka kumpulan dan interpretasi data yang ditulis
dikonsultasikan dengan berbagai pihak untuk ikut memeriksa
proses penelitian yang dilakukan peneliti, agar temuan penelitian
dapat dipertahankan (dependeble) dan dapat dipertanggung-

jawabkan secara ilmiah.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002),

hal. 175
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3) Kepastian (confirmability)

" Konfirmabilitas dalam penelitian ini dilakukan bersamaan
dengan dependebilitas, perbedaannya terletak pada orientasi
penilaiannya. Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil

v (produk) penelitian, terutama yang berkaitan dengan deskripsi
temuan penelitian dan diskusi hasil penelitian. Sedangkan
dependebilitas digunakan untuk menilai proses penelitian, mulai
dari pengumpulan data sampai bentuk laporan yang terstruktur
secara baik. Dengan adanya dependebilitas dan konfirmabilitas,

penelitian ini bisa memenuhi standart kualitatif.

4) Ketekunan pengamatan, sejak awai' pengamatan sampai akhir
penelitian

5) Triangulasi, dalam hal ini adalah triangulasi sumber yaitu dengan
membanding-bandingkan data hasil tes, wawancara, observasi
dan catatan lapangan.

7. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penelitian

ini, maka dicantumkan sistematika laporan penulisan sebagai berikut:
BABI : PENDAHULUAN

Pada Bab ini meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian

dan Sistematika Pembahasan.



BAB II : LANDASAN TEORI

i’ada bégian pertama meliputi: Tinjauan tentang Pembelajaran Alqur’an,
Dasar-dasar Pembelajaran Alqur’an, Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pembelajaran Alqur’an, Metode-metode Pembelajaran Alqur’an; Bagian
kedua ' meliputi: Pengertian Metode Jibril, Sejarah Metode Jibril,
Karakteristik Metode Jibril, Asas-asas Penerapan Metode Jibril, Jenjang

Pendidikan Metode Jibril, Langkah-langkah Pembelajaran Metode Jibril.
BAB III : LAPORAN HASIL PENELITIAN

Bagian pertama meliputi: Gambaran Umum Objek penilitian, Sejarah
Singkat Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Sunan Giri Surabaya, Struktur
Organisasi PPTQ Sunan Giri Surabaya, Keadaan Guru dan santri PPTQ
Sunan Giri Surabaya, Sarana dan Prasarana di PPTQ Sunan Giri Surabaya;
Bagian kedua meliputi: Implementasi Pembelajaran Alqur"an melalui
Metode Jibril bagi santri Tahfidhul Qur’an Sunan Giri Surabaya, Faktor
pendukung dan penghambat Implementasi Pembelajaran Alqur’an melalui
Metode Jibril bagi santri Tahfidhul Qur’an Sunan Giri Surabaya, Upaya-
upaya untuk mengatasi hambatan Implementasi Pembelajaran Alqur’an

melalui Metode Jibril bagi santri Tahfidhul Qur’an Sunan Giri Surabaya.
BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang interprestasi penulis, dengan data-data yang berhasil

dihimpun. Analisa ini berfungsi untuk menjawab permasalahan yang



berkaitan implementasi pembelajaran Alqur’an melalui Metode Jibril bagi

santri Tahfidhul Qur’an Sunan Giri Surabaya.
BAB V : PENUTUP

Pada terakhir ini berisi simpulan dan saran-saran yang diikuti dengan daftar

!
pustaka serta lampiran-lampiran.



BABII

'LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN TENTANG PEMBELAJARAN ALQUR’AN

y
1. Pengertian Pembelajaran Al Qur’an
Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang mendapat awalan pe- dan
akhiran -an. Keduanya (pe-an) termasuk konfiks nominal yang bertalian

dengan prefiks verbal “me” yang mempunyai arti proses.”

Menurut Arifin, belajar adalah suatu kegiatan anak didik dalam
menerima, menanggapi serta menganalisis bahan-bahan pelajaran yang
disajikan oleh pengajar yang berakhir pada kemampuan untuk menguasai

bahan pelajaran yang disajikan itu.*®

Belajar adalah suwatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman, maka keberhasilan belajar terletak pada adanya perubahan. Dari

definisi di atas dapat disimpulkan adanya ciri-ciri belajar, yakni:

a. Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu
yang belajar, baik aktual maupun potensial.
b. Perubahan tersebut pada pokoknya berupa perubahan kemampuan baru

yang berlaku dalam waktu yang relatif lama.

2 Anton M. Moeliono (ed), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 2000), Hal. 664

3 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Sekolah dengan di Rumah Tangga
(Jakarta, Bulan Bintang, 1976), Hal. 172
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c. Perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha.*!

Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun yang
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.*?
Muhaimin dkk., pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa.?
Sedangkan menurut Suyudi, pembelajaran adalah salah satu proses untuk
memperoleh pengetahuan, sedangkan pengetahuan adalah salah satu cara
untuk memperoleh kebenaran/nilai, sementara kebenaran adalah pernyataan
tanpa keragu-raguan yang dimulai dengan adanya sikap keraguan terlebih

dahulu.3

Sedangkan mengenai pengertian Kata qur’an, dari segi istiqag-nya,
terdapat pandangan dari beberapa ulama, antara lain sebagaimana yang
terungkap dalam kitab A/-Madkhal li Dirosah Alqur ‘anal-Karim®, sebagai

berikut:

a. Qur’an adalah bentuk mashdar dari kata kerja Qara’a, berarti “bacaan.”
Kata ini selanjutnya berarti kitab suci yang diturunkan Allah SWT.
kepada Nabi Muhammad SAW., pendapat ini berdasarkan firman Allah

Swt. (QS. Al-Qiyamah, 75:18) “Apabila kami telah selesai membacanya,

3! Muhaimin dkk., Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media Karya Anak Bangsa, 1996),
Hal. 44

32 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Hal. 57

*3 Muhaimin dkk. op.cit hal. 99

3 Dalam pembahasan ini Katsoff menggunakan istilah metode perolehan pengetahuan, sedangkan
Jujun S. Sumantri menggunakan istilah sumber-sumber pengetahuan (dalam Suyudi, Pendidikan
Dalam Perspektif Alqur’an ( Yogyakarta: Mikroj, 2005), Hal. 122

35 Said Agil Husain Al Munawar, Alqur’an; Membangun Tradisi Kesalehan Hakild. (Jakarta,Ciputat
Press, 2002), Hal. 4 '



maka ikutilah bacaannya”. Pendapat seperti ini diantaranya dianut Al-
Lihyan (W 215 H).

b. Qur’an adalah kata sifat dari A/-Qar’'u yang berarti Al-Jam’u
(kumpulan). Selanjutnya kata ini digunakan sebagai salah satu nama
bagh kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, karena
Alqur’an terdiri dari sekumpulan surat dan ayat, memuat kisah-kisah,
perintah dan larangan, dan mengumpulkan intisari dari kitab-kitab yang
diturunkan sebelumnya. Pendapat ini dikemukakan Al-Zujaj (W. 311 H).

c. Kata Alqur’an adalah isim alam, bukan kata bentukan dan sejak awal
digunakan sebagaimaha bagi kitab suci umat Islam. Pendapat ini
diriwayatkan dari Imam Syafi’i (W 204 H)."

Menurut Abu Syubhah, dari ketiga pendapat diatas yang paling tepat
adalah pendapat yang pertama. Yakni Alqur’an dari segi istygag-nya adalah
bentuk mashdar dari kata qara’a. Dari segi istilah, para pakar men-

definisikan Alqur’an sebagai berikut:

Menurut Manna’ Al-Qhattan, Alqur’an adalah Kalamullah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Dan membacanya adalah ibadah.
Terminologi kalam sebenarnya meliputi seluruh perkataan, namun istilah itu
disandarkan (diidlafahkan ) kepada Allah (Kalamullah), maka tidak
termasuk dalam istilah Alqur’an. Perkataan yang selain dari Allah, seperti
perkataan manusia jin dan malaikat. Dengan rumusan yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW. Berarti tidak termasuk kepada segala sesuatu

yang diturunkan kebada para nabi sebelum Nabi Muhammad SAW. seperti



Zabur, Taurat dan Injil. Selanjutnya dengan rumusan “membacanya adalah
ibadah “ maka tidak termasuk hadist-hadist nabi. Alqur’an diturunkan oleh
Allah dengan lafalnya. Membacanya adalah perintah, karena itu membaca

Alqur’an adalah ibadah.

y
Menurut Quraish Shihab Alqur’an biasa didefinisikan sebagai “firman-
firman Allah yang disampaikan oleh Malaikat Jibril AS. sesuai redaksinya

kepada Nabi Muhammad SAW. dan diterima oleh umat secara tawatur.>

Para ulama menegaskan bahwa Alqur’an dapat dipahami sebagai nama
dari keseluruhan firman-firman Allah tersebut, tetapi dapat juga bermakna
“sepenggal dari ayat-ayat-Nya”. Karena itu, kata mereka, jika Anda berkata,
‘saya hafal Qur’an’ padahal yang Anda hafal hanya satu ayat, maka ucapan
Anda itu tidak salah. Kecuali jika Anda berkata, ‘saya hafal seluruh

Alqur’an.’

Definisi lain mengenai Alqur’an dikemukakan oleh al-Zarqoni sebagai

berikut:

- - 0 o7 I
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“Alqur ‘an adalah lafal yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dari
permulaan surat al-fatihah sampai akhir surat an-Nass.”

Abdul Wahab Khalaf juga memberikan definisi tentang Alqur’an sebagai

berikut:

% M. Quraish Shihab, Mukjizat Alqur ‘an, (Bandung, Mizan, 2003), Hal. 43
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Alqur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada hati Rasulullah,
Muhammad bin Abdullah melalui al-Ruhul Amin (Jibril AS) dengan lafal-
lafalnya yang berbahasa Arab dan maknanya yang benar, agar ia menjadi
hujjah bagi rasul, bahwa ia benar-benar rasulullah, menjadi undang-undang
bagi manusia, memberi petunjuk kepada mereka, dan menjadi sarana
pendekatan diri dan ibadah kepada Allah dengan membacanya. Alqur’an itu
terhimpun dalam mushaf, dimulai dengan surat al-fatihah dan diakhiri
dengan surat An-Nas, disampaikan kepada kita secara mutawatir dari
generasi ke generasi secara tulisan maupun lisan, ia terpelihara dari
perubahan atau pergantian.”’

Jika kita memperhatikan dan menganalisis dari beberapa definisi yang
dikemukakan oleh para ahli di atas, tampaknya saling berhubungan dan

saling melengkapi.

Jadi dari pengertian istilah tersebut di atas, maka yang dimaksud dengan
pembelajaran Alqur’an adalah langkah-langkah yang tersusun secara
terencana dan sistematis dengan menggunakan teknik dan metode tertentu
dalam proses pembelajaran Alqur’an untuk mencapai tujuan yang

diinginkan.

37 Abudin Nata, 1992: 56



2. Dasar Pembelajaran Alqur’an

Metodologi pembelajaran Alqur'an di kalangan umat Islam
belakangan ini semakin berkembang dan membudaya di masyarakat. Hal
ini terjadi karena tidak sedikit jumlah anak dan orang dewasa yang belum
mampu membaca Alqur’an dengan baik, sehingga persentasenya dari tahun
ke tahun semakin bertambah. Fenemona ini bukan hanya berkembang di
kalangan keluarga yang penghayatan keislamannya mendalam, khususnya
para pemuka agama Islam itu sendiri; tetapi juga berpengaruh pada
masyarakat awam yang sebagian besar dari mereka belum memahami
makna ajaran agama Islam belum sempurna. Di sisi lain mereka sadar
bahwa agama bukan sekadar penerapan tetapi memerlukan ajaran-ajaran

secara benar.

Menurut Jazer Asp., berdasarkan penelitian tahun 1989 dari 160 jiwa
umat Islam Indonesia, tercatat 59% yang buta huruf Alqur’an. Keadaan
yang demikian jelas menimbulkan keprihatinan yang mendalam bagi umat
Islam, pada abad modern dengan perkembangan dinamika ilmu
pengetahuan dan teknologi yang menyebabakan terjadinya peradaban baru

dalam kehidupan masyarakat.

Terjadinya pergeseran nilai budaya berpengaruh pula pada pelaksanaan
kegiatan pembelajaran Alqur’an. Lembaga peribadatan yang berfungsi
menyelenggarakan pengajaran Alqur’an tidak pasti melaksanakan
fungsinya dengan baik, sehingga angka persentase buta huruf Alqur’an

dikhawatirkan akan terus bertambah.



Untuk menanggulangi situasi tersebut, kita sebagai umat Islam
hendaknya dapat mengoreksi diri dan melakukan langkah-langkah positif
untuk mengembangkan pengajaran Alqur’an sebagai salah satu media
untuk belajar dan memperdalam kandungan Alqur’an secara baik dan
benar. 'Oleh karena itu, penyelenggaraan pembelajaran Alqur’an perlu
ditingkatkan dengan menggunakan metode dan teknik mengajar baca tulis

Alqur’an yang praktis, efektif dan efisien.

Situasi di atas memunculkan lahirnya buku-buku tentang metode
pembelajaran Alqur’an. Dengan munculnya buku-buku pedoman tentang
pembelajaran Alqur’an dengan berbagai metode, kegiatan pembelajaran
Alqur’an diharapkan lebih mudah dicapai, sehingga dapat mencetak siswa
didik yang aktif dan cerdas dalam pembelajaran Alqur’an di kalangan umat

Islam pada lembaga pendidikan Alqur’an.

Munculnya lembaga-lembaga pendidikan yang mengkhususkan belajar
baca tulis Alqur’an biasanya disebut dengan Taman Pendidikan Alqur’an
dan biasa disingkat TPQ. Sedangkan pondok pesantren telah dikenal oleh
masyarakat luas sebagai media untuk membimbing dan melatih anak-anak
atau pun dewasa memahami ajaran agama Islam sejak usia dini, sehingga
orang tua tergerak untuk memasukkan anak-anaknya pada lembaga

pendidikan tersebut.

Dengan demikian apabila suatu metode pembelajaran Alqur’an dapat
diterapkan secara efektif diharapkan target untuk mencetak generasi yang

Qur’ani di masa mendatang dapat terwujud. Sehingga kekhawatiran
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Surat Al-Ankabut ayat 45:
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Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al
Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat
itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar.
Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih
besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Surat Al-Muzammil ayat 20:
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Artinya : "Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula)
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah



menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui
bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas
waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu,
karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an.
Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang
yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain
lagi yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang

) mudah (bagimu) dari Al Qur'an dan dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah
pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) nya
di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling
besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Dari ayat-ayat di atas, dapat dipahami bahwa ajaran Alqur’an
memberi kelonggaran pada umat manusia untuk belajar sesuai dengan
individu. Bagi tingkat kecerdasan rendah, selayaknya diberikan metode
yang mudah untuk dicerna oleh mereka. Begitu sebaliknya bagi yang
mempunyai kecerdasan yang tinggi harus diberikan teknik atau metode

yang sama, tetapi dalam porsi yang berbeda karena mereka cenderung

cepat menguasai materi yang diberikan oleh guru.

Dasar yang bersumber dari Hadits
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Artinya: “Pada sutau hari Rasulullah Saw. keluar dari salah satu kamar
beliau untuk menuju masjid. Di dalam masjid tersebut beliau
mendapati dua kelompok sahabat. Kelompok pertama adalah
kelompok orang yang sedang membaca Alqur’an dan berdoa
kepada Allah, sedangkan kelompok kedua adalah kelompok
orang yang sedang sibuk mempelajari dan mengajarkan ilmu
pengetahuan. Nabi kemudian bersabda: ‘Masing-masing
kelompok sama-sama berada dalam kebaikan. Kelompok yang

) ini membaca Alqur’an dan berdoa kepada Allah, maka Allah
akan mengabulkan doa mereka jika Allah menghendaki;
sebaliknya doa mereka tidak akan diterima jika Allah tidak
berkenan mengabulkannya. Adapun kelompok yang itu
sedang belajar-mengajar, maka (ketahuilah) sesungguhnya aku
diutus untuk menjadi seorang pengajar (guru).” Selanjutnya
Rasulullah Saw. ikut bergabung bersama mereka ” (HR. Ibnu
Majah dan Darimi dalam Kitab Sunan mereka)®®

Dalam hadits lain:
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Artinya: “Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar Alqur’an
dan mau mengajarkannya” (HR. Bukhari)*

Dinyatakan pula dalam hadits lain:
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Artinya: “Belajarlah Alqur’an lalu bacalah, sesungguhnya perum-
pamaan Alqur'an bagi orang belajar, membaca dan
mengamalkanya, bagaikan wadah yang dipenuhi minyak
kasturi yang semerbak baunya di setiap tempat.” (HR.
Tirmidzi. Al Matjar Al-Rabih: 534 hadist nomor 1102).%

38 Ghuddah, Abdul Fattah Abu. 2009. 40 Metode Pendidikan dan Pengajaran Rasulullah (ter;.).
Bandung: Irsyad Baitus Salam. Hal. 24
% Syaikhul Islam Muhyidin Abi Zakariya, Riyadus Sholihin, (Surabaya, Al-Hidayah , TT), Hal .430.

© Ibid., 430



Alqur’an diibaratkan oleh sahabat Abdullah bin Mas’ud sebagai
jamuan Tuhan. Layaknya jamuan, maka ia harus didatangi, dilahap dan
dinikmati kelezatannya. Bila jamuan telah tersedia, sedang ia di
biarkan sia-sia, tentulah suatu kerugian dan penyesalan di kemudian
hasi. Begitulah Alqur’an sebagai jamuan Tuhan. Ia harus dikaji, dibaca,
dipahami, dan dinikmati apalagi oleh kaum muslimin. Untuk menuju
ke sana, tangga pertama adalah belajar, belajar mengerti aksaranya,
belajar membaca, menulis aksara Alqur’an. Ungkapan sahabat

Abdullah bin Mas’ud tersebut berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya kitab Alqur’an ini adalah jamuan Allah, maka
terimalah jamuan-Nya itu sekuat kemampuanmu.” (HR.
Thabrani. Majmuz Zawaid: 164)

Meski belajar aksara (huruf) Alqur’an saja, Allah Swt. telah memberikan

apresiasi. Bacaan Alqur’an seseorang meski masih gagap, tidak fasih, susah,

tidak mabhir (bahasa jawa: gratul-gratul) dan cadel, diberikan dua nilai pahala

oleh Allah Swt., asalkan ia mau belajar dan terus berupaya memperbaiki diri,

kecuali itu sudah menjadi dialek kulturalnya yang sulit dihilangkan. Sabda

Rasulullah Saw.:
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Artinya: “Orang yang mahir dalam membaca Alqur’an akan berkumpul
beserta para Malaikat yang mulia-mulia dan baik, sedang



33

orang yang membaca Alqur’an secara ’gagap’ dan susah,
maka baginya diberikan dua pahala”. (HR Bukhari dan
Muslim)

Motivasi dan sugesti besar yang diberikan Rasulullah Saw. tadi
me:nunjukkan bahwa kaum muslimin harus belajar Alqur’an agar
’melek’ aksara kitab suci Alqur’an, jangan dibiarkan jamuan Tuhan itu
tak tersentuh sia-sia; padahal ia jamuan agung, super lezat, dan

monumental.

Dari keterangan hadits nabi tentang pembelajaran Alqur’an di
muka, jelaslah bahwa agama Islam mendorong umatnya agar menjadi
umat yang pandai, dimulai dengan belajar baca tulis Alqur’an dan
diteruskan dengan berbagai ilmu pengetahuan. Islam di samping
menekankan umatnya untuk belajar, juga menyuruh umatnya untuk
mengajarkan ilmunya kepada orang lain. Jadi Islam mewajibkan

umatnya belajar dan mengajar.

Menurut pendapat Zuhairini, melakukan proses belajar mengajar
adalah bersifat manusiawi yakni sesuai dengan kemanusiannya sebagai
makhluk homo educendus, dalam arti manusia itu sebagai makhluk
yang dapat didik dan dapat mendidik. Sehingga tidak ada alasan bagi
umat Islam untuk tidak mempelajari Alqur’an, sebab Alqur’an adalah
Kalamullah yang Qadim yang berlaku sepanjang masa sebagai salah

satu pendidik yang utama dan pertama yang harus diberikan pada anak.



Dasar dari Fatwa Ulama

Tbnu Khaldun dalam Mugadimah-nya menjelaskan bahwa
pembelajaran Alqur’an merupakan pondasi utama bagi pengajaran
seluruh kurikulum, sebab Alqur’an merupakan salah satu syiar agama
yatg menguatkan aqidah dan mengokokohkan keimanan. Sedangkan
Ibnu Sina dalam al-Siyasah menasihatkan agar dalam mengajar anak
dimulai dengan pembelajaran Alqur’an. Demikian pula yang
diwasiatkan oleh Al-Ghozali, yaitu supaya anak-anak diajarkan
Alqur’an, sejarah kehidupan orang-orang besar (terdahulu) kemudian
beberapa hukum agama dan sajak yang tidak menyebut soal cinta dan

pelakunya.

Dari ketiga pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Alqur’an hendaklah dijadikan prioritas utama diajarkan
kepada anak. Lisan seseorang yang sudah mampu dan terbiasa
membaca dengan baik dan benar, akan menjadikan Alqur’an sebagai
bacaan sehari-hari, dengan demikian seseorang tersebut akan dapat
memahami makna dan isi kandungan ayat-ayat Alqur’an dan dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai pedoman
hidupnya; sehingga secara tidak langsung dapat menanamkan aqidah

yang kokoh dalam hatinya.

Dalam mengajarkan Alqur’an, guru hendaknya menyampaikan
pelajarannya dengan serius atau tidak banyak tertawa. Abdullah bin

Mas’ud berkata, “Selayaknya seorang pembaca Alqur’an bangun di



malam hari ketika orang-orang tertidur, puasa di siang hari ketika
orang-orang makan, bersedih ketika orang-orang bergembira, menangis
di saat orang-orang tertawa, diam ketika orang-orang bercampur

bergaul, rendah hati di saat orang-orang berbuat sombong.”

' Dalam Tarikh Baghdad (X1/26-27) Abu Hazim Al-Khagani
berkata, telah menceritakan kepadaku Abu bakar Al-Hasan bin Abdul
Wahab Al-Waraq, ia berkata: “Aku tidak pernah melihat ayahku
tertawa sama sekali, kecuali hanya tersenyum. Dan aku tidak
melihatnya bercanda. Ayahku pernah suatu saat melihatku tertawa
bersama ibuku, ia pun berkata, ‘Seorang pembaca alqur’an tertawa

seperti itu?’ Padahal saat itu aku sedang bersama ibuku.” *'
Dasar dari Peraturan Pemerintah

Di Indonesia pemerintah ikut memberkan perhatian ferhadap hal
ini. Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama RI
nomor 128 tahun 1982/44 A 82 menyatakan, “Perlunya usaha
peningkatan kemampuan baca tulis Alqur’an bagi umat Islam dalam
rangka peningkatan penghayatan dan pengamalan Alqur’an dalam
kehidupan sehari-hari. ”"Keputusan bersama ini ditegaskan pula oleh
Instruksi Menteri Agama RI nomor 3 tahun 1990 tentang pelaksanaan

upaya peningkatan kemampuan baca tulis huruf Alqur’an.

“! Ar-Ramli, Muhammad Syauman. 2007. Keajaiban Membaca Alquran (terj.). Sukoharjo: Insan

Kamil.



3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Al Qur’an

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, ada beberapa faktor

yang diperhatikan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, di antaranya:

a.

Faktor Tujuan

Y
Mengingat metode itu fungsinya merupakan alat untuk mencapai

tujuan. Maka dalam menentukan metode pembelajaran yang tepat

harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai.
Faktor Guru

Guru sebagai pelaksana pembelajaran, sekalipun berorientasi pada
peserta didik, pemilihan metode tidak boleh mengabaikan kompetensi
guru itu sendiri, terutama yang berhubungan dengan materi pelajaran.
Guru yang tidak biasa menguasai teknik pelaksanannya, suatu metode

yang dianggap baik pun akan gagal.
Faktor Murid

Dalam proses belajar-mengajar, peserta didik merupakan unsur
yang harus diperhatikan, karena mereka adalah objek pertama dalam
proses belajar mengajar. Untuk itu pemilihan metode mengajar harus
memperhatikan keadaan peserta didik, baik tingkat usianya maupun

tingkat kemampuan berpikirnya.
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d. Faktor Situasi

.Di antara keadaan-keadaan itu ada yang diperhitungkan dan ada
yang tidak dapat diperhitungkan sebelumnya. Sekalipun pada
umumnya dalam menetapkan suatu metode senantiasa yang dianggap
terbaik dan diperkirakan memenuhi segala perhitungan. Terhadap
situasi yang tidak dapat diperhitungkan karena perubahan yang secara
tiba-tiba, diperlukan kecekatan untuk mengambil keputusan dengan
segera, mengenai cara-cara untuk mengenai cara-cara untuk metode

yang dipakai.
e. Faktor Fasilitas

Segala sesuatu yang dapat mempermudah upaya atau
memperlancar kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan. Demikian
beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh guru dalam fnemilih dan
menetapkan metode pembelajaran, jika ingin nilai pembelajarannya

efektif, dapat mencapai sasaran dan tujuan yang ditetapkan.

4. Metode-metode Pembelajaran Alqur’an
Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai peranan sangat penting
dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Secara umum, menurut Husni
Syekh Ustman, terdapat 3 (tiga) asas pokok yang harus diperhatikan guru

dalam rangka mengajar bidang studi apapun, yaitu:

a. Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang telah dikenal santri hingga

kepada hal-hal tidak diketahui sama sekali,



b. Pembelajaran dimulai dari hal yang termudah hingga hal yang tersulit,

c. Pembelajaran dimulai dari yang sederhana dan ringkas hingga hal-hal
yang terperinci.*?
Adapun metode pembelajaran Alqur’an itu banyak sekali macamnya,

antara lain sebagai berikut:

a. Metode Al-Baghdadi

Metode Al-Baghdady adalah metode tersusun (farkibiyah), maksudnya
yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah
proses ulang atau lebih kita kenal dengan sebutan metode alif, ba’, ta’.
Metode ini adalah metode yang paling lama muncul dan digunakan
masyarakat Indonesia bahkan metode ini jug;l merupakan metode yang
pertama berkembang di Indonesia. Buku metode Al-Baghdady ini hanya
terdiri dari satu jilid dan biasa dikenal dengan sebutan Algur’an kecil atau
Turutan. Hanya sayangnya belum ada seorang pun yang mampu

mengungkap sejarah penemuan, perkembangan, dan metode pembelajaran-

nya sampai saat ini.

Cara pembelajaran metode ini dimulai dengan mengajarkan huruf
hijaiyah, mulai dari alif sampai ya' Dan pembelajaran tersebut diakhiri
dengan membaca juz ‘Amma. Dari sinilah kemudian santri atau anak didik
boleh melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi, yaitu pembelajaran Alqur’an

besar atau Qaidah Baghdadiyah.

“ HR. Taufiqurrahman. MA. Metode Jibril Metode PIQ-Singosari Bimbingan KHM. Bashori Alwi,
(Malang, IKAPIQ Malang, 2005), Hal. 41



b. Metode Iqra’
Metode Iqra’ adalah suatu metode membaca Alqur’an yang menekankan
langsung pada latihan membaca. Adapun buku panduan Iqra’ terdiri dari 6
jilid dimulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada

tingkatan yang sempurna.

Metode Iqra’ disusun Oleh Ustad As’ad Human yang berdomisili di
Yogyakarta. Kitab Iqra’ dari keenam jilid tersebut ditambah satu jilid lagi
yang berisi tentang doa-doa. Buku metode Iqra’ ada yang tercetak dalam
setiap jilid dan ada yang tercetak dalam enam jilid sekaligus. Di mana dalam
setiap jilid terdapat petunjuk pembelajaranya dengan maksud memudahkan

setiap orang yang belajar maupun yang mengajarkan Alqur’an.

Metode Igra’ ini termasuk salah satu metode yang cukup dikenal di
kalangan masyarakat karena proses penyebarannya melalui banyak jalan,
seperti melalui jalur Depag atau melalui cabang-cabang yang menjadi pusat

Igra’.

Adapun metode ini dalam praktiknya tidak membutuhkan alat yang
bermacam-nacam, karena hanya ditekankan pada bacaannya (membaca huruf
Alqur’an dengan fasih). Dalam metode ini sistem CBSA (Cara Belajar Santri

Aktif).

1) Prinsip dasar metode Iqra’ terdiri dari beberapa tingkatan pengenalan.

a) Tarigat Asantiyah (penguasaan atau pengenalan bunyi)

“ As'ad, Human, Cara cepat Belajar Membaca Alqur ‘an. AMM (Yogyakarta, Balai Litbang LPTQ.
Nasional Team tadarrus, 2000) Hal.1



b) Tarigat Atadrij (pengenalan dari mudah kepada yang sulit)
c¢) Tarigat mugaranah (pengenalan perbedaan bunyi pada huruf yang
hampir memiliki makhraj sama).
d) Tarigat Lathifathul Athfal (pengenalan melalui latihan-latihan).
2) Sifat metode iqra’
Bacaan langsung tanpa dieja, artinya tidak diperkenalkan nama-nama
huruf hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat

individual

. Metode An-Nahdliyah

Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Alqur’an
yang muncul di daerah Tulungagung, Jawa Tirr;ur.‘Metode ini disusun oleh
sebuah lembaga pendidikan Ma’arif Cabang Tulungagung. Karena metode
ini merupakan metode pengembangan dari metode Al-Baghdady maka
materi pembelajaran Alqur’an tidak jauh berbeda dengan metode Qiro’ati
dan Igra’. Dan yang perlu diketahui bahwa pembelajaran metode An-
Nahdliyah ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan
dengan ketukan atau lebih tepatnya pembelajaran Alqur’an pada metode ini

lebih menekankan pada kode “ketukan”.

Dalam pelaksanaan metode ini mempunyai dua program yang harus

diselesaikan oleh para santri, yaitu:

4 Mukhtar. Materi Pendidikan Agama Islam. (Yakarta, Direktorat Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam: Universitas Terbuka 1996) Hal. 6



a. Program buku paket, yaitu program awal sebagai dasar pembekalan
untuk mengenal dan memahami serta mempraktikkan membaca
Alqur’an. Program ini dipandu dengan buku paket “cepat tanggap belajar
Alqur’an”

b. Program sorogan Alqur’an, yaitu program lanjutan sebagai aplikasi
praktis untuk menghantarkan santri mampu membaca Alqur'an sampai
khatam.

Metode ini memang pada awalnya kurang dikenal di kalangan
masyarakat karena buku paketnya tidak dijual bebas dan bagi yang ingin
menggunakannya atau ingin menjadi guru atau ustad-ustadzah 'pada metode

ini harus sudah mengikuti penataran calon ustadz Metode An-Nahdliyah.*

Dalam program sorogan Alqur’an ini, santri akan diajarkan bagaimana
cara-cara membaca Alqur’an yang sesuai dengan sistem bacaan dalam
membaca Alqur’an. Di mana santri langsung praktik membaca Alqur’an
besar (30 juz lengkap). Di sini santri akan diperkenalkan beberapa sistem

bacaan, di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Tartil, yaitu membaca Alqur’an dengan pelan dan jelas sekiranya mampu
diikuti oleh orang yang menulis bersamaan dengan yang membaca.

b. Tahgiq, yaitu membaca Alqur'an dengan menjaga agar bacaannya
sampai pada hakikat bacaannya. Sehingga makharijul huruf, sifatul huruf

dan ahkamul huruf benar-benar tampak dengan jelas. Adapun tujuannya

> Maksum Farid dkk.1992. Cepat Tanggap Belajar Alqur'an An-Nahdhiyah. (Tulungagung. LP
Ma'arif, 1992) Hal 9



adalah untuk menegakkan bacaan Alqur’an sampai sebenarnya tarfil. Jadi
dapat’ dikatakan bahwa setiap tahqgiq mesti tartil, tetapi bacaan tartil
belum tentu fahgiq.

c. Taghanni, yaitu sistem bacaan dalam membaca Alqur’an yang dilagukan

dan memberi irama.*

d. Metode Al-Bargqi
Metode Al-Barqi atau metode SAS (Struktur Analitik Sintetik) menurut

Mukhtar adalah sebagai berikut*’:

1) Pengenalan dan pengamatan secara keseluruhan (struktur) secara sepintas
maksudnya yaitu melihat atau pengenalan da;l pengamatan secara umum.
2) Pengenalan dan pengamatan lebih jauh (analitik) sampai bagian-bagian
tertentu, maksudnya yaitu melihat dan menganalisis bagian-bagian yang
terdapat dalam struktur kalimat.
Pengenalan secara mendalam (sinfetik) sehingga dapat dipamahami
maksudnya yaitu mengenal fungsi dan kegunaan akan bagian-bagian itu
dalam hubungan struktural sehingga dapat merangkai, memasang dan

menyatukan kembali seperti semula.

e. Metode Qiro’ati
Metode Qiro’ati adalah suatu metode membaca Alqur’an yang langsung

mempraktikkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Adapun

46 y1.:
Ibid. Hal 4 : -
“"Mukhtar, Materi Pendidikan Agama Islam., (Jakarta, Direktorat Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam: Universitas Terbuka 1995) Hal: 22-23.



f.

dalam pembelajaranya metode Qiro’ati, guru tidak perlu memberi tuntunan
membaca, namun langsung saja dengan bacaan yang pendek, dan pada

prinsipnya pembelajaran Qiro’ati adalah:

1) Prinsip yang dipegang guru adalah Ti-Wa-Gas (Teliti, Waspada, dan
Tega;s);
2) Teliti dalam memberikan atau membacakan contoh;
3) Waspada dalam menyimak bacaan santri;
4) Tegas dan tidak boleh ragu-ragu, segan atau berhati-hati, pendek kata,
guru harus bisa mengkoordinasi antara mata, telinga, lisan dan hati;
5) Dalam pembelajaran santri menggunakan sistem Cara Belajar Santri
Aktif (CBSA) atau Lancar, Cepat dan Benar iLCTB).‘“‘
Metode Nurul Hikmah
Metode Nurul Hikmah merupakan pengembangan dari metode An-Nur
yang ditemukan pertama kali oleh Ust. Drs. Rosyadi, MBA. Kemudian, pada
tahun 1998 di mulai pengembangannya di Malaysia. Mula-mula hanya
berupa tulisan sebanyak tiga lembar kertas folio. Berkat masukan dari Ust.
Ajid Muhsin dan Ust. Benny Djayadi ditambah dari hasil pengalaman di
lapangan, akhirnya berhasil menuliskannya kedalam sebuah buku setebal 50

halaman. (Kini diterbitkan dan dipergunakan di Malaysia).

Di Malaysia, cara belajar Alqur’an ini di namakan metode Nurul Hikmah

karena dua alasan: pertama, disana sudah ada metode belajar Alqur’an

“8 Zarkasyi. 1987. Merintis Qiroaty pendidikan TKA. (Semarang). Hal 12-13.



dengan nama An-Nur. Kedua, disana telah dibuat beberapa modifikasi,

sehingga tidak lagi seratus persen sama dengan metode asal. ‘

Berkat bantuan Datok dari Ma’amor Osman, Sekjen lembaga konsumen
Malaysia, dan di perkenalkan kepada Datok Hasyim Yahya, Mufti wilayah
persekut‘uan Kuala Lumpur. Selanjutnya diijinkan untuk mengajar metode ini
kepada beberapa orang muallaf yang berasal dari Philipina, Thailand, Cina,
dan India di pusat pembinaan mu'allaf, JAWI (Jabatan Agama Islam

Wilayah Persekutuan).

Di dalam metode ini mempunyai tiga langkah dalam belajar Alqur’an
antara lain sebagai berikut: (1) Mengenal huruf hijaiyah; (2). Membaca

Kalimah; (3) Bacaan Alqur’an.*’

Pada kurun waktu tahun 2005-2006, Ust. Rosyadi sering datang ke
PPTQ Sunan Giri. Dalam ceramahnya, beliau ajarkan pula metode An-Nuur

kepada para santri di pondok tersebut.

B. TINJAUAN TENTANG METODE JIBRIL
1. Pengertian Metode Jibril

Metode secara etimologi, istilah ini berasal dari bahasa Yunani

“metodos” kata ini berasal dari dua suku kata yaitu: “metha” yang berarti

**Hamim Thohari, 2002: 13



melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode

berarti jalan yang di lalui untuk mencapai tujuan.”

Dalam kamus bahasa Indonesia “metode” adalah cara yang teratur dan
berpikir baik untuk mencapai maksud. Sehingga dapat dipahami bahwa
metode 'berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan

pelajaran agar mencapai tujuan pelajaran.’’

Metode adalah strategi yang tidak bisa ditinggalkan dalam proses belajar
mengajar. Setiap kali mengajar guru pasti menggunakan metode. Metode
yang digunakan itu pasti tidak sembarangan, melainkan sesuai dengan tujuan

pembelajaran.>

Pada dasarnya, terminologi (istilah) Metode Jibril yang digunakan
sebagai nama dari metode pembelajaran Alqur’an yang diterapkan di
Pesantren Ilmu Alqur’an (PIQ) Singosari Malang, adalah dilafarbelakangi
perintah Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. untuk mengikuti bacaan
Alqur'an yang telah dibacakan oleh Malaikat Jibril sebagai penyampai

wahyu, Allah Swt. berfirman:

2o0.00 2 B Koo g

Artinya: ”Apabila telah selesai kami baca (Yakni Jibril membacanya) maka
ikutilah bacaannya itu”. (Q.S. Al-Qiyamah: 18)

0 Muhammad Arifin, //mu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara1996), him: 61

3! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, -
1995), hal: 52

52 Saipul Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2002), him: 178
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Berdasarkan ayat di atas, maka intisari teknik dari Metode Jibril adalah
taqlid-taglid (menirukan), yaitu santri menirukan bacaan gurunya. Dengan
demikian metode Jibril bersifat teacher-centris, di mana posisi‘ guru sebagai
sumber belajar atau pusat informasi dalam proses pembelajaran. Selain itu
praktik Malaikat Jibril dalam membacakan ayat kepada Nabi Muhammad
Saw. adalah dengan tartil (berdasarkan tajwid yang baik dan benar). Karena
itu, Metode Jibril juga diilhami oleh kewajiban membaca Alqur’an secara

tartil, Allah Swt. berfirman:

@ S5 oAl s £ 353
Artinya : “...Dan bacalah (olehmu) Alqur’an dengan tartil.
(QS. Muzammil: 4)

Menurut KHM. Basori Alwi, sebagai pencetus Metode Jibril, berkata
bahwa teknik dasar Metode Jibril bermula dengan membaca sétu ayat atau
waqaf, lalu ditirukan oleh seluruh orang yang mengaji. Guru membaca satu-
dua kali lagi, yang masing-masing ditirukan oleh orang-orang yang mengaji.
Kemudian, guru membaca ayat atau lanjutan ayat berikutnya, dan ditirukan
kembali oleh semua yang hadir. Begitulah seterusnya, sehingga mereka dapat

menirukan bacaan guru dengan pas.53

Penuturan beliau mempertegas bahwa Metode Jibril bersifat talgin-
taqlid, yaitu santri menirukan bacaan gurunya. Dengan demikian, guru

dituntut profesional dan memiliki kredibilitas yang mumpuni di bidang

53 Taufiqurahman, Metode Jibril, Malang: IKAPIQ, 2005), him.12.



pembelajaran membaca Alqur’an (murattil) dan bertajwid yang baik dan

benar.

2. Sejarah Metode Jibril

Secara historis, Metode Jibril adalah praktik pembelajaran Alqur’an
yang diterapkan oleh Nabi Muhammad Saw. kepada para sahabatnya. Karena
secara metodologis, Nabi Muhammad SAW. mengajarkan kepada para
sahabatnya seperti halnya yang beliau terima dari Malikat Jibril. Yakni, nabi
Saw. mentalginkan atau membacakan Alqur’an untuk kemudian diikuti para
sahabat dengan bacaan yang sama persis. oleh karenanya, metode pengajaran

Nabi Muhammad Saw. adalah metodenya Malaikat Jibril.

Dengan demikian, metode Jibril diilhami oleh peristiwa turunnya wahyu
secara bertahap yang memberikan kemudahan kepada para sahabat untuk
menghafalnya dan memaknai makna-makna yang terkandung di dalamnya.>*
Metode ini sudah dipakai pada zaman Rasulullah dan para sahabat. Setiap
kali Rasulullah Saw. menerima wahyu yang berupa ayat-ayat Alqur’an,
beliau membacanya di depan para sahabat, kemudian para sahabat
menghafalkan ayat-ayat tersebut sampai hafal di luar kepala. Metode yang
digunakan nabi mengajar para sahabat tersebut, dikenal dengan metode
belajar kuttab. Di samping menyuruh menghafalkan, nabi menyuruh kutab

(penulis wahyu) untuk menuliskan ayat-ayat yang baru diterimanya itu.*

4 Ahsin W. Al-Hafidh, Bimbingan Praktis Menghafal Alqur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him.
6-7.
55 Amanah, Pengantar llmu Alqur 'an & Tafsir (Semarang: As-Syifa,1991), him. 104



Proses belajar seperti ini berjalan sampai pada akhir masa pemerintahan Bani
Umayyah.*

Dengan metode dan cara baca yang demikian itu, Nabi Muhammad Saw.
menganjurkan kepada para sahabatnya agar belajar dan mengajarkan
Alqur’ant dengan cara yang sama. Dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu
Khuzaimah, dalam shahihnya, dari Zaid bin Tsabit, Nabi Muhammad Saw.

bersabda:

ST g1 gl e i)
Artinya: “Sesungguhnya Allah senang apabila Alqur’an dibaca secara persis
(tartil bertajwid) seperti saat Alqur’an diturunkan”.

Menurut K H. Muhammad Bashori Alwi, sebagai pencetus metode
Jibril menegaskan bahwa metode ini bersifat talqin-taqlié', yaitu murid
menirukan bacaan gurunya. Dengan demikian, guru dituntut untuk
profesional dan memiliki kredibilitas yang mumpuni di bidangnya. Dan
metode Jibril menurut KHM. Bashori Alwi diadopsi dari Imam Al-Jazari
dan dikombinasi dengan cara mengajar Imam Abdurrahman As-Sulami,
seorang yang ahli gira’at pada awal era kebangkitan Islam. Kombinasi
tersebut diterapkan dalam teknik metode Jibril, yang disebut zashih. Teknik

ini sangat bermanfaat bagi pengkaderan guru yang profesional.

Teknik dasar Metode Jibril bermula dengan membaca satu ayat atau
wagqaf, lalu diturunkan oleh guru yang mengaji. Guru membaca satu-dua kali

lagi yang masing-masing ditirukan oleh orang-orang yang mengaji.

% Ibid.,



Kemudian guru membaca ayat atau lanjutan ayat berikutnya dan ditirukan
kembali oleh semua yang hadir. Begitulah seterusnya, sehingga mereka dapat

menirukan bacaan guru dengan pas. (Al-Kisah: 50).%

3. Karakteristik Metode Jibril

Secara spesifik, Alqur’an memiliki karakteristik dan tata cara membaca
tersendiri sesuai dengan apa yang diajarkan Nabi Muhammad Saw. kepada
para sahabatnya. Dengan karakteristik itu pula, Alqur’an diturunkan. Itu
artinya, siapapun yang menentang atau tidak menghiraukan tata cara
'membaca Alqur’an, maka berarti ia menentang atau acuh tak acuh terhadap
perintah Allah dan rasul-Nya. Dengan kata lain, berarti ia membaca Alqur’an

secara berbeda dengan Alqur’an yang diturunkan.

Karakteristik dari metode Jibril adalah taglid-taqlid (menirukan), yaitu
murid menirukan bacaan gurunya. Dengan demikian metode Jibril bersifat
teacher-centris, di mana posisi guru sebagai sumber belajar atau pusat
informasi dalam proses pembelajaran. Di dalam Metode Jibril terdapat dua

tahap, yaitu fahqiq dan tartil.

a) Tahap tahgiq adalah pembelajaran Alqur’an dengan pelan dan mendasar.
Tahap ini dimulai dengan pengenalan huruf dan suara, hingga kata dan
kalimat. Tahap ini memperdalam artikulasi (pengucapan) terhadap
sebuah huruf dengan tepat dan benar sesuai dengan makhraj dan sifat-

sifat huruf

S" Al-Kisah, Majalah Kisah dan Hikmah. (Jakarta: Aneka Yess, Edisi 17-30 Januari 2005) No. 02.



b) Tahap tartil adalah pembelajaran membaca Alqur’an dengan durasi
sedang dan bahkan cepat sesuai dengan irama lagu. Tahap ini dimulai
dengan pengenalan sebuah ayat atau beberapa ayat yang dibacakan guru,
lalu ditirukan oleh para santri secara berulang-ulang. Di samping
pendalaman artikulasi, dalam tahap tartil juga diperkenalkan praktik
hukum-hukum ilmu tajwid seperti: bacaan mad, waqaf, dan ibtida’,

hukum nun mati dan tanwin, hukum mim mati, dan sebagainya.

Dengan adanya 2 tahap (fahgiq dan tartil) tersebut, maka Metode Jibril
dapat dikategorikan sebagai metode konvergensi (gabungan) dari metode
sintesis (fmkibiyah), yaitu penggunaan metode yang dimulai dengan
pengenalan lambang dan bunyi huruf kepada” santri, dilanjutkan dengan
merangkai huruf menjadi kata dan merangkai kata menjadi kalimat.
Selanjutnya metode analisis (Tahliliyah), yaitu suatu metode yang langsung
dimulai dengan mengajarkan sebuah kalimat, sebuah ayat bahkan beberapa
ayat, kemudian dianalisis kata-kata yang membentuk kalimat atau ayat
tersebut. Itu artinya, Metode Jibril bersifat komprehensiph, karena mampu
mengakomodisasi kedua macam metode membaca. Karena itu, Metode Jibril
bersifat fleksibel, di mana Metode Jibril dapat diterapkan sesuai dengan
kondisi dan situasi, sehingga memudahkan guru dalam menghadapi

problematika pembelajaran Alqur’an.



4. Asas-asas Penerapan Metode Jibil

Metc;de Jibril, dengan asas filosofisnya, tujuan dan teknik
pelaksanaannya berusaha menerapkan perintah belajar Alqur'an dan
mengajarkannya secara baik dan benar. Dengan demikian, Metode Jibril
adalah metode pembelajaran Alqur’an dengan teknik dasar falgin-taqlid
(menirukan) seperti Nabi Muhammad menirukan bacaan Malaikat Jibril.
Proses pembelajaran Metode Jibril tersebut, selalu menitik-beratkan pada
penerapan teori-teori ilmu tajwid secara baik dan benar sesuai perintah Allah

Swt. yang mewajibkan pembacaan Alqur’an secara tartil.
Adapun asas yang dipakai adalah sebagai berikut:

1. Alqur’an Surat Muzammil ayat 4

# S 3 e 91,._.'.,5
M5 ol5al J553 ke 3
Artinya: “Atau lebih dari seperdua itu dan bacalah Alqur’an itu dengan

perlahan-lahan.”

2. Hadits Riwayat Ibnu Mas’ud

s e 3 Jool b 5 Tak o a ol e

Artinya: “Siapa saja yang menghendaki bacaan Alqur’an yang persis
ketika diturunkan, bacalah dengan mengikuti bacaan Ibnu
Abdun (Ibnu Mas’ud, pen)”5 8

38 Taufiqurrochman. 2005. Metode Jibril. Malang: kapiq. Hal. 19



3. Hadits Riwayat Ibnu Asakir

35 o Sty b b g Sl b ol il 6 1 aonaa) 56

(STs ol ) M Wl 1,31

Artmya “Abu Said al-Khudri mengajarkan Alqur’an kepada kami, lima
ayat di waktu pagi dan lima ayat di waktu petang. Dia
memberitahukan bahwa jibril menurunkan Alqur’an lima ayat-
ayat.”

4. Hadits Riwayat Baihaqi

‘ 4 . - -, -
oy ade il o A1 e 5Ll B3 38 oo 3B U bl a3 llals
L
Artinya: “Pelajarilah Alqur’an lima ayat demi lima ayat, karena Jibril
menurunkan Alqur’an kepada Nabi SAW.,, lima ayat demi

lima ayat.”
Secara umum, menurut Husni Syekh Utsman, terdapat 3 (tiga) asas

pokok yang harus diperhatikan guru dalam rangka mengajar bidang studi

apapun, yaitu:

a. pengajaran dimulai dari hal-hal yang telah dikenal santri hingga kepada

hal-hal yang tidak diketahui sama sekali,
b. pengajaran dimulai dari yang mudah hingga yang sulit,

c. pengajaran dimulai dari hal-hal yang sederhana dan ringkas hingga hal-

hal terperinci.

Ketiga asas pokok tersebut menjadi pedoman guru dalam

méngembangkan penibelaja;an Metode Jibril. Guru bebas bereksplorasi



terhadap teknik-teknik Metode Jibril, karena tidak menutup kemungkinan,
guru dihadapkan kepada problem yang beragam dan situasi yang berlainan

dengan konsepsi Metode Jibril.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, syarat utama yang harus
dipenuhi oleh para pengelola lembaga pendidikan Alqur’an, baik formal,
non formal maupun informal dalam menerapkan Metode Jibril adalah
memiliki perencanaan pendidikan yang matang dan strategis, dan memiliki

kurikulum pembelajaran yang baik mencakup:
a. Adanya tujuan pembelajaran yang jelas,

b. Adanya metode dan teknik-teknik pengajaran yang baik dan diterapkan

secara berkesinambungan dengan berbagai inovasi dan evaluasi,

c. Adanya materi dan bahan ajar yang representatif dan sesuai tujuan

pembelajaran,
d. Tersedianya alat bantu atau media pembelajaran yang memadai,
e. Adanya guru yang profesional di bidang Alqur’an.

Di samping syarat utama di atas, dalam penerapan sebuah metode
pembelajaran, William S. Gray menyatakan adanya asas-asas pokok yang

perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran membaca, yaitu:

a) Seorang guru harus selalu mempelajari berbagai metode yang terus

berkembang.



b)

d)

54

Tidak ada yang tetap dan pasti dalam penerapan sebuah metode
pembelajaran. Sehingga, sebuah metode tidak bisa dikatakan paling
unggul atau bahkan lebih unggul dari metode yang lain. Hal ini
disebabkan keberadaan sebuah metode memerlukan banyak sebuah
eksperimen untuk menentukan tingkat keberhasilan dan mengukur hal-

hal yang dapat mempengaruhinya.

Seorang santri tidak akan mampu menguasai ski// membaca dengan
hanya satu metode. Itu artinya, masih banyak faktor-faktor lain yang
bisa mempengaruhi kemampuan seseorang santri (qari’), seperti:

lingkungan, tingkat sosial, budaya, kecerdasan dan sebagainya.

Setiap metode pasti lebih memprioritaskan segi tertentu dan
meninggalkan segi lainnya; misalnya, metode sinfesis lebih memprio-
ritaskan pengenalan nama huruf dan artikulasi (pengucapan) suaranya.
Sedangkan metode analisis lebih mengarah pada pemahaman satuan
bahasa berupa kata atau kalimat (ayat). Karena itu, keseimbangan
sebuah metode tidak bisa dibandingkan dengan metode lainnya.
Dengan kata lain, setiap metode memiliki kekurangan dan kelebihan

masing-masing.

Santri bisa mencapai tingkat kemajuan yang pesat dalam hal filawah
(membaca), apabila sejak awal ia telah aktif dan responsif dalam
proses belajar. Yakni, sejak ia mengenal karakter huruf, artikulasi

suaranya, hingga pemahaman pada sebuah kata maupun kalimat (ayat).



5. Jenjang Pendidikan Metode Jibril

Pada dasarnya, klasifikasi jenjang pendidikan yang ditentukan sebuah
lembaga pendidikan bersifat kondisional dan institusional (bergantung pada
keadaan dan kebijakan lembaga). Namun secara umum, jenjang pendidikan
yang digunakan dalam penerapan metode jibril terbagi menjadi tiga

macam, yaitu :
a. Tingkat Pemula (Mubtadin)

Santri yang belum mengenal dan mempelajari baca tulis Arab
dan tidak selalu terkait dengan usia tertentu. Namun pada umumnya
santri di tingkat pemula adalah anak-an;.k mulai usia 5 hingga 12
tahun, adapun materi ajar di tingkat pemula adalah kitab “Bil Qalam™.

Di pesantren ini digunakan bagi santri baru, yang tidak mengenal huruf

sama sekali.

Pada tingkat pemula, santri bukan hanya dikenalkan untuk skill
membaca (gira’ah) huruf dan kata bahasa Arab. Namun juga skill
menulis (kitabah). Kedua skill tersebut sebagai bagian dari 4 maharah
lughah (skill bahasa) yang tidak bisa dipisahkan dalam pembelajaran.
Dengan ini, berarti pendekatan yang diterapkan di tingkat pemula
adalah “All in One System” (Nazhariyah Wahdah), dimana keempat
unit maharah lughah (mendengar, berucap, membaca, dan menulis)
diajarkan secara bersamaan, karena “Nazhariyah Wahdah” sangat tepat

bagi kalangan pemula.



Waktu pembelajaran Alqur’an pada tingkat pemula untuk
menamatkan kitab ”Bil Qolam” jilid 1 sampai dengan 3, idealnya

ditempuh dalam waktu 90 sampai dengan 100 jam. Dengan rinciannya:

1. Setiap hari, 1 kali pertemuan selama 90 menit dengan libur
seminggu sekali, akan tamat dalam 2 bulan 4 hari, atau paling

lambat 2,5 bulan.

2. 2 (dua) hari sekali selama 90 menit, akan tamat dalam 4 bulan,

atau paling lambat 5 bulan.
3. Seminggu 2 kali, masing-masing 90 menit, akan tamat 6 bulan.

4. Seminggu sekali, masing-masing 90 ‘menit, akan tamat dalam 1

tahun.

Dengan berbagai alternatif di atas, guru atau lembaga pendidikan
dapat memilih waktu pembelajaran yang fleksibel sesuai dengan

situasi, kondisi, dan target yang ingin dicapai.

Kegiatan mengulang sebagaimana di atas sesuai dengan sabda

Rasulullah sebagai berikut:*
e u’/ ~ o . \ -
X IR A p ol s O

Artinya: “Rasulullah sering mengulang-ulang perkataan beliau
sebanyak 3 kali, hal itu dimaksudkan agar setiap perkataan
yang beliau paparkan dapat dipahami.” (HR. Imam Tirmidzi)

%9 Ibid, Ghuddah, Abdul Fattah Abu, hal. 38
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b. Tingkat Menengah (Mutawassithin)

Santri yang telah mengenal huruf ‘Arab dan bisa membacanya
dengan lancar tetapi tidak bisa melafalkan dengan baik. Pada tingkat
menengah, santri terus dilatih artikulasi (pengucapan) yang benar,
tetutama makhraj huruf dan sifat-sifatnya. Santri di sini dikenalkan
beberapa hukum dasar ilmu tajwid, dan juga lagu-lagu dasar yang

memudahkan artikulasi.

Tingkat menengah (Mutawassithin) disebut juga dengan "Tahap
Tahqgiq” yakni membaca pelan-pelan dengan bersungguh-sungguh
memperhatikan tiap-tiap hurufnya secara jelas agar sesuai dengan
makhraj dan sifatnya. Bacaan tartil pada tahap tahgiq ini dimaksudkan
untuk melatih lisan, meluruskan pelafalan, agar seseorang menjadi
Jasih. Tahap tahqiq sangat baik diterapkan sejak dini untuk

menghindari lahn (kesalahan). (Utsman; 1994: 61-63)

Tingkat menengah disebut juga “Kelas Juz Amma”, karena
materi ajar di tingkat menengah (tahap tahqiq) hanya mempraktikkan
artikulasi lisan pada surat-surat dan ayat-ayat pendek. Selain juz amma,
guru dapat menambahkan surat-surat Alqur’an yang populer, seperti:
surat Yasin, Alwagi’ah, atau Aljumu’ah, dan sebagainya. Dengan
catatan, penambahan materi bila waktunya memadai dan sifatnya

kokurikuler sebagai persiapan ke tingkat lanjutan.



Waktu yang ditempuh bagi tingkat menengah untuk
mengkhatamkan juz amma, idealnya selama 10 atau 20 hari dengan
durasi 60-90 menit untuk sekali pertemuan. Dengan memakai mushaf
Utsmani, bila sehari satu halaman, maka akan khatam dalam 20 hari.
Jika sehari dua halaman, akan khatam 10 hari. Guru juga dapat
menempuh selama 30 hari (1 bulan) bila jumlah santri terlalu banyak
(lebih dari 15-20 santri dalam satu kelas) atau jika jumlah guru kurang
memadai, sehingga tidak memungkinkan adanya guru pentashih (guru

bantu).
. Tingkat Lanjutan (Mutaqaddimin)

Santri yang telah lulus di tingkat menengah, ia telah fasih
membaca Alqur’an dan bacaannya tidak miring. Ia telah memahami
dasar-dasar ilmu tajwid secara feoritis dan mampu mempraktikkannya
saat membaca Alqur’an. Tingkat lanjutan bisa langsung diterapkan
pada santri yang telah lancar membaca Alqur’an, atau santri yang
pernah mengkhatamkan Alqur’an. Santni seperti ini biasanya hanya
bertujuan untuk memperbaiki bacaannya supaya bertajwid dengan
benar dan supaya memiliki kesempatan untuk mempraktikkan teori-
teori ilmu tajwid secara komprehensip dibawah bimbingan yang
mujawwid.

Tingkat lanjutan (Mutagaddimin) disebut juga dengan “Tahap
Tartil”, yaitu: membaca ayat-ayat Alqur’an dengan artikulasi yang

benar dan sesuai dengan makhraj dan sifat-sifat huruf, memperhatikan
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wagaf dan ibtida’, mampu membaca dengan irama lambat, sedang,
cepat (Tahqiq, Tadwir, Hadr) bisa melagukan bacaan dengan indah dan
berupaya memahami makna bacaan serta merenungkan kandungannya.

(Utsman; 1994: 61-63)
Secara detail, tingkat lanjutan terbagi menjadi 3 (tiga) level,
yaitu:
* levell :Juzi1-7
* levelll :Juz8-15

* levellll :Juz16-30

Waktu pembelajaran yang bisa ditempuh pada tingkat lanjutan

sangat bergantung pada durasi waktu untuk setiap pertemuan.

* Sehari 180 menit, khatam Alqur’an 30 juz dalam 1 tahun, atau

selambat-lambatnya 1,5 tahun.

®* Sehari 4 jam, akan khatam selama 6 bulan, selambat-lambatnya

10 bulan.

6. Langkah-langkah Metode Jibril

Langkah-langkah pengajaran yang ditempuh oleh guru dalam
menerapkan Metode Jibril harus terkait dengan landasan Metode Jibril dan
tujuannya. Guru bebas bereksplorasi terhadap teknik-teknik Metode Jibril,
karena tidak menutup kemungkinan, guru dihadapkan kepada problem yang

beragam dan situasi yang berlainan dengan konsepsi Metode Jibril.
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Berikut ini, paparan langkah-langkah Metode Jibril berdasarkan

jenjang pendidikan:
a. Tingkat Pemula (Kelas Bil-Qolam

Kitab “Bil-Qolam” adalah kitab dasar untuk pemula atau anak-

)
anak (usia TK dan SD) untuk belajar membaca dan menulis huruf-huruf
bahasa Arab. Di dalam satu kitab “Bil-Qolam” terdiri dari 5 level/jilid,

yaitu: I-A, I-B, II-A, II-B, dan IIL

Berikut ini rincian langkah-langkah pengajaran membaca,
pengajaran menulis dan evaluasi dalam kitab Bil-Qolam sesuai dengan

level (jilid) dalam kitab tersebut.

< LEVEL/JILID I-A
a) Langkah-langkah Pengajaran Membaca

1. Terlebih dahulu, guru mengenalkan huruf-huruf hijaiyah secara
keseluruhan.

2. Guru menuntun dan memberi contoh bacaan yang tepat secara
berulang-ulang.

3. Para santri diharuskan meniru contoh bacaan yang diberikan
guru secara bersama-sama.

4. Mengenal judul, guru langsung memberi contoh bacaannya,

tidak perlu banyak komentar.



5. Pentashihan:

- dilakukan terhadap masing-masing santri (15 menit untuk
mengulang pelajaran yang telah lalu, 30 menit untuk
menambah pelajaran dan 15 menit untuk pentashihan).

) - dilakukan berkelompok menurut alokasi waktu yang
tersedia.
6. Guru tidak perlu memberi contoh lagi, dan ditirukan berulang-
ulang oleh para santri.
7. Bila santri tetap salah, maka guru member contoh lagi dan
ditirukan berulang-ulang oleh para santri.

b) Langkah-langkah Pengajaran Menulis”
Sesuai dengan pengajaran membaca:

1. Para santri diharuskan menulis kembali contoh-contoh pokok

yang ada di atas.

2. Teknik penulisan dapat dilakukan dengan cara menyalin (Jawa:
ngeblat) terhadap huruf-huruf yang tertera dalam kitab dengan

media kertas folio.

3. Contoh-contoh di bawah gambar diberikan kepada masing-

masing santri sebagai PR (pekerjaan rumah).
c) Evaluasi

1. Untuk EBTA (Evaluasi Belajar Tahap Akhir), sebaiknya

bentuk ujian ditentukan guru.



2. Santri dinyatakan tidak lulus, bila ada 5 huruf diantara huruf-

huruf hijaiyah yang belum dikuasai dengan tepat dan benar,

baik cara membaca maupun cara menulisnya.

< LEVEL/JILID I-B

a) Langkah-langkah Pengajaran Membaca

1.

4.

Petunjuk pengajaran membaca pada jilid I-A no. 2, 3, 4, 6, dan
7 tetap digunakan.

Santri yang belum mengusai huruf tertentu, pada jilid I-B ini
diberi kesempatan untuk menyempurnakan dengan
pengawasan guru. "

Ditekankan guru melatih santri untuk membaca huruf-huruf
yang terangkai dengan yang terputus-putus.

Hendaknya cara membaca di atas dilakukan berulang-ulang

hingga santri menguasainya (tidak hafalan).

b) Langkah-langkah Pengajaran Menulis

. Cara menyalin (Jawa: ngeblaf) pada jilid I-A tetap dipakai

pada jilid I-B.

Santri diharuskan banyak berlatih menulis huruf sesuai dengan

kaidah.

. Latihan diberikan oleh guru dengan menggunakan kata-kata

yang tertera dalam kitab.



¢) Evaluasi

1.

Setelah menambah pelajaran dalam setiap kali pertemuan, guru
dapat menunjuk salah seorang santri untuk memimpin

membaca hasil PR. secara bergantian.
Untuk tes akhir, sebaiknya bentuk yjian ditentukan oleh guru.

Santri dinyatakan lulus, bila telah menguasai membaca dan
menulis huruf-huruf yang terangkai dengan tepat, lancar dan

benar.

< LEVEL/JILID I-A

a) Langkah-langkah Pengajaran Membaca

1.

Santri yang belum mengusai huruf-huruf tertentu, pada jilid II-
B ini diberi kesempatan untuk menyempurnakan dengan
pengawasan guru.

Hendaknya guru terlebih dulu menerangkan bahwa harakat
(dhammatain) berbunyi “Un”, (fathatain) berbunyi “An” dan
(kasrotain) berbunyi “In”.

Di waktu guru memberi pengulangan baca, hendaknya guru
juga memperhatikan bacaan santri.

Apabila ada kesalahan pada santri, maka guru cukup menegur

dan mengulangi huruf yang salah saja.



b) Langkah-langkah Pengajaran Menulis
1. Kaidah-kaidah pada jilid I masih bisa dipakai pada jilid IT ini.

2. Guru menyarankan santrinya untuk mengembangkan sendiri
dengan membaca dan meneliti buku-buku lain yang

berharakat.

3. Guru menckankan santrinya untuk melihat kembali kaidah

penulisan pada jilid I, bila dirasa ada yang belum dikuasai.
c) Evaluasi
1. Cara evaluasi di jilid I dapat digunakan pada jilid II ini.

2. Evaluasi sebaiknya banyak digunakan ayat-ayat yang sudah

ada.

< LEVEL/JILID II-B
a) Langkah-langkah Pengajaran Membaca

1. Metode pada jilid II-A no. 1, 3, dan 4 masih dipakai di jilid II-
B ini.

2. Terlebih dahulu guru memberi contoh cara membaca huruf
yang bertasydid dan huruf yang harus dipanjangkan 1 alif atau
2 harakat/ketukan.

3. Guru tidak perlu menerangkan istilah-istilah tajwid, seperti:
Mad Thabi'i, dan lain-lain. Namun, cukup dengan memberi

tahu ini dibaca panjang.



4. Guru hendaknya menerangkan bahwa huruf nun dan mim yang
bertasydid dibaca berdengung selama 1 alif atau 2 harakat/
ketukan.

5. Jika menghentikan bacaan pada harakat fathatain, maka di

) baca 1 alif atau 2 harakat/ketukan.

b) Langkah-langkah Pengajaran Menulis
1. Kaidah penulisan pada jilid I dan II-A masih dapat digunakan
pada jilid II-B ini.
2. Metode penulisan hendaknya diterapkan dengan menggunakan

buku yang berpetak

3. Ditekankan agar banyak mengulang tulisan ayat yang ada pada

kitab.
¢) Evaluasi
1. Teknik evaluasi pada jilid I-A dapat dipakai pada jilid II-B ini.

2. Soal dapat ditentukan guru.

< LEVEL/JILID II
a) Langkah-langkah Pengajaran Membaca

1. Metode jilid II masih dapat digunakan pada jilid III.
2. Guru diperbolehkan mempergunakan istilah-istilah tajwid

secara sederhana dalam buku ini.



3. Guru diharuskan menerapkan panjang pendeknya bacaan
disesuaikan dengan kaidah yang telah ditentukan.

4. Guru diharuskan mentartilkan bacaannya (berlagu), terutama
ketika membaca ayat-ayat Alqur’an yang ada.

b) Langkah-langkah Pengajaran Menulis
1. Metode jilid II masih dapat digunakan pada jilid III.

2. Guru diharapkan selalu melatih santrinya untuk meggunakan
buku yang tidak berpetak tanpa meninggalkan buku yang

berpetak.
c) Evaluasi

1. Evaluasi hendaknya banyak diarahkan kepada latihan menulis
ayat Alqur’an, baik yang ditentukan atau yang diambilkan dari

yang lain.
2. Materi ujian dapat ditentukan oleh guru.

Demikian uraian langkah-langkah Metode Jibril dalam
pembelajaran Alqur’an bagi tingkat pemula sesuai dengan instruksional

sistem pengajaran yang tertera dalam kitan “Bil-Qolam”.

Dalam hal penyampaian materi pelajaran, hampir semuanya harus
dilagukan. Hal ini untuk memotivasi santri dan membuatnya lebih
mudah dan senang belajar membaca Alqur’an. Oleh sebab itu, guru
harus membekali diri dengan lagu-lagu baca huruf Arab dan didukung

dengan olah vokal yang baik.
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Demikian juga dengan proses pangajarannya, guru juga bisa
menerapkan teknik-teknik permainan (4/'ab), seperti: kuis tebak huruf,
tebak suara, tebak gambar, dan lain-lain. Guru juga boleh memberi
materi tambahan sebagai ekstra-kulikuler, seperti: qasidah anak, lagu-

lagu Islami, dan sebagainya.

. Tingkat Menengah (Kelas Tahqi

Tingkat menengah, diperuntukkan bagi santri yang telah lulus dari
tingkat pemula dan umumnya, santri yang telah duduk di bangku
SLTP/Tsanawiyah, atau santri yéng telah mengenal dan bisa membaca
maupun menulis huruf-huruf Arab. Di ti'ngkat ini, secara langsung
materi yang diajarkan adalah ayat-ayat Alqur’an yang dibatasi pada juz
Amma atau surat-surat yang memuat ayat-ayat pendek. Lain halnya pada
tingkat pemula dimana materi ajar santri hanya berupa cuplikan huruf,
rangkaian kata dan kalimat yang diambil dari bahasa Arab atau ayat-ayat

Alqur’an.

Tingkat menengah (tahap fahgig), hanya terfokus untuk pelajaran
membaca tidak untuk menulis. Karena itu, teknik yang diterapkan pada
tahap fahqiq ini adalah penekanan pada Tadrib an-Nulq (bina ucap)
secara berulang-ulang. Tujuannya, agar bacaan santri tidak ada yang

miring dan tidak melakukan kesalahan yang jelas (Lahn Jaly).

Berikut ini langkah-langkah pelaksanaan Metode Jibril di tingkat

menengah.



a) Muraja’ah

L

3.

Guru melakukan muraja’ah (pengulangan) awal terhadap
pelajaran sebelumnya dengan membaca tartil (berlagu) secara

bersama-sama dengan semua santri.

Guru dapat menunjuk seorang santri untuk memimpin bacaan
dengan tartil dan diikuti bersama-sama, atau guru menunjuk
perkelompok untuk membaca bersama tanpa diikuti kelompok

lain.

Dengan durasi belajar selama 60 menit, teknik muraja’ah dapat
berlangsung selama 10-15 menit, termasuk doa pembuka

pelajaran.

b) Talqin-Taqlid

1.

Guru mulai menambah materi ajar dengan membaca satu ayat
pendek atau satu wagqgaf jika ayatnya panjang, untuk kemudian
ditirukan berulang-ulang oleh semua santri sehingga fasih

membacanya.

Jika santri dirasa dalam satu ayat terdapat kata-kata sulit atau
bacaan yang perlu diperhatikan khusus, guru menguraikan kata
itu dengan membacanya berulang-ulang dan ditirukan oleh

semua santri.



3. Jika selesai satu ayat, guru menambah ayat berikutnya dan
dibacakan secara fasih, kemudian ditirukan oleh semua santri,

demikian seterusnya selesai pada akhir materi.

4. Semua bacaan yang ditalginkan guru, dilagukan dengan lagu-

lagu dasar (4 lagu dasar fahqiq).

5. Dengan materi juz Amma, materi ajar di mulai dari surat An-

Nas, Al-Falaq, dan berakhir pada surat An-Naba’.

6. Setiap tatap muka, guru dapat menambah 1-2 halaman dengan

memakai “Mushaf Rasm Utsmani”.

7. Denga durasi belajar selama 60 menit, teknik talgin-taqlid dapat

berlangsung 20-25 menit.
c) Tashih

1. Proses tashih adalah proses evaluasi untuk mengukur kemam-
puan santri oleh guru bantu (pentashih) jika ada. Bila jumlah
santri hanya sedikit dan hanya ada 1 guru utama, maka proses

tashih dapat langsung ditangani guru utama.

2. Setiap 1 kelompok ditangani oleh satu guru pentashih. Dalam 1
kelompok terdiri dari 3-4 santri. Guru menyuruh setiap anggota
kelompok untuk membaca materi yang baru diajarkan. Bila
terdapat kesalahan, guru mentashih (membenarkan) bacaan yang
salah tersebut. Bila perlu dicatat sebagai bahan evaluasi atas

perkembangan belajar santri.



70

3. Dianjurkan, penyebaran kelompok tetap dalam satu majelis
(kelas besar) yang tidak berjauhan, agar proses belajar-mengajar

berjalan efisien (waktu tidak habis untuk berjalan jauh).

4. Dengan durasi belajar selama 60 menit, teknik tashih dapat
berlangsung 15-20 menit, termasuk absensi santri yang ditangani
oleh guru bantu.

d) Muraja’ah
1. Muraja’ah di sini, adalah tahap akhir dari proses belajar-

mengajar sebagai tahap penyempurnaan.

2. Pada muraja’ah akhir ini, semua kelompok berkumpul kembali

menjadi satu dan dipandu kembali oleh guru utama.

3. Dengan durasi belajar selama 60 menit, teknik tashih dapat

berlangsung 5-10 menit, termasuk doa penutup.
¢. Tingkat Lanjutan (Kelas Tartil

Pada dasarnya, tingkat lanjutan di bagi menjadi 3 (tiga) level,
yaitu: level I (juz 1-7), level II (juz 8-15), dan level I (juz 16-30).

Berikut ini paparan langkah-langkah pelaksanaan dalam Metode Jibril.
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* LEVEL 1 (JUZ 1-7)
a) Muraja’ah

1. Guru membaca 1-4 ayat yang kemarin diajarkan, dan santri

menirukan bacaan guru bersama-sama.

2. Guru lalu menunjuk seorang santri yang duduk di sebelah
paling kanan untuk meneruskan membaca ayat selanjutnya.
Kemudian santri yang lainnya menirukan bacaan santri

tersebut.

3. Setelah santri selesai membaca 1 ayat yang ditirukan, lalu
santri di sebelahnya lagi membaca ayat selanjutnya dan
ditirukan oleh para santri lainnya. Demikian seterusnya
hingga pelajaran kemarin selesai di-muraja ’qh (diulang

semua).

4. Dengan durasi belajar selama 60 menit, teknik muraja’ah
awal ini dapat berlangsung 5-10 menit, termasuk doa
pembuka. Jika waktu telah melewati 10 menit, guru boleh
menghentikan muraja’ah dan langsung ke tahap talgin-

taglid untuk menambah pelajaran.
b) Talqin-Tagqlid (Tahqiq)

1. Guru menambah pelajaran baru dengan teknik talgin
(membaca untuk ditirukan) dan santri langsung menirukan

(taqlid) bacaan guru.
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Dalam menambah pelajaran, guru membacanya dengan lagu-
lagu dasar fahqiq terlebih dahulu, dengan irama pelan,

seperti lagu pada tingkat menengah (mutawassithah).

Jika semua pelajaran selesai, guru mengulangi semuanya
dengan menggunakan lagu-lagu zartil dengan irama lebih

cepat.

Penambahan pelajaran pada level juz 1-7 adalah 1-2 halaman
setiap tatap muka dengan durasi 60 menit. Dengan demikian,
level juz 1-7 ini akan selesai dalam waktu 2,5 tahun 3 bulan,

termasuk ujian akhir untuk kenaikan kelas.

Dengan durasi belajar selama 60 menit, teknik falgin-taqlid

(tahqiq) ini dapat berlangsung 25-30 menit.

¢) Tashih

1.

Teknik tashih ini bertujuan mengukur kemampuan santri

dalam mempraktikkan bacaan yang telah dipelajarinya.

2. Bila jumlah siswa terlalu banyak, para santri di bagi menjadi

3.

beberapa kelompok untuk kemudian di-fashih oleh guru

bantu, seperti dalam tingkat menengah (juz Amma).

Bila jumlah santri sedikit atau hanya ada guru utama, maka
teknik tashih dapat langsung dijalankan oleh guru utama.
Caranya, guru menunjuk santri satu persatu secara acak

(tidak berurutan menurut tempat duduk) untuk membaca



ayat yang telah dipelajarinya, santri lain mendengarkan.
Dengan cara tersebut, para santri yang lain akan belajar dari
kesalahan santri yang di-fashih guru, agar tidak terjadi
kesalahan lagi. Dengan sistem acak, akan menutup ruang
persiapan bagi santri, sehingga semuanya tertuntut untuk

bisa membaca dengan baik pada saat tahap talgin-taqlid.

4. Guru berhak menentukan lagu yang dilantunkan oleh santri
yang membaca. Boleh dengan irama pelan (lagu-lagu tahqgiq)
ataupun lagu-lagu tartil, tergantung kemampuan santri dan

waktu yang tersedia.

5. Dengan durasi belajar selama 60 menit, teknik talgin-taqlid

(tahqgig) ini dapat berlangsung 10-15 menit.
d) Muraja’ah

1. Pada muraja’ah akhir ini, guru dan santri membaca kembali

semua pelajaran secara bersama-sama.

2. Jika ada teori ilmu tajwid yang perlu diterangkan, misalnya
karena banyak kesalahan pada praktik hukum “Mim Mati”,
guru dapat menggunakan waktu muraja’ah menerangkan,
sekaligus sebagai perhatian bagi santri untuk mem-

pelajarinya di rumah.



3. Dengan durasi belajar selama 60 menit, teknik muraja’ah

akhir ini dapat berlangsung 10-15 menit, termasuk doa

penutup.

< LEVEL II JUZ $-15)

A}

a) Muraja’ah

1. Pada muraja’ah awal, guru langsung menunjuk seorang

3.

santri untuk membaca satu ayat dari pelajaran sebelumnya,
lalu bacaannya diikuti santri lainnya. Berbeda dengan level
juz 1-7, di mana guru-langsung memberi contoh bacaan

sebanyak 1-4 ayat.

Sama dengan muraja’ah pada level sebelumnya, setelah
seorang santri membaca dan bacaannya ditirukan oleh
lainnya, maka santri di sebelahnya memperoleh giliran
membaca dan diikuti oleh yang lain. Demikian seterusnya

hingga waktu muraja ‘ah habis.

Dengan durasi belajar selama 60 menit, teknik muraja’ah
awal ini dapat berlangsung 5-10 menit, termasuk doa

pembuka.

b) Talqgin-taqlid (Tartil)

1.

Berbeda dengan level sebelumnya, pada level juz 8-15 ini
disebut talgin-taqlid (tartil), karena guru menambah

pelajaran baru dengan cara langsung membaca ayat



menggunakan lagu-lagu fartil (tidak pelan) untuk ditirukan
(talgin), dan santri menirukan bacaan guru (taqlid). Lagu-

lagu tahgiq sudah ditinggalkan sama sekali.

2. Penambahan pelajaran baru pada level juz 8-15 adalah 2-3
halaman setiap tatap muka dengan durasi 60 menit. Dengan
demikian, level juz 8-15 akan selesai dalam waktu 1,5 tahun

2 bulan, termasuk ujian akhir.

3. Dengan durasi belajar selama 60 menit, teknik talgin-taqlid

(tartil) dapat berlangsung 25-30 menit.
¢) Tashih

1. Tujuan teknik fashih pada level ini sama dengan level
sebelumnya, yaitu untuk mengukur kemampuan santri.
Namun dalam level ini, dianjurkan menggunakan kelas kecil
(15-20 santri) dan tidak lagi menggunakan guru bantu
sebagai pentashih, sehingga proses belajar-mengajar ber-
langsung efektif dan efisien. Di samping itu, guru utama bisa

langsung mengetahui kemampuan setiap santri.

2. Sama dengan level sebelumnya, teknik fashih dengan cara
guru menunjuk seorang santri membaca sendirian tanpa

diikuti oleh santri lainnya.

3. Santri yang ditunjuk, tidak membaca hanya 1 ayat, tapi

beberapa ayat (3-4 ayat), agar santri berkesempatan



5.

mengatur irama lagu, menentukan wagqaf ibtida’ dan

sebagainya secara mandiri.

Sama dengan sebelumnya, guru menunjuk santri yang akan
di tashih secara acak. Diupayakan semua santri mendapat

giliran untuk di tashih bacaannya.

Dengan durasi belajar selama 60 menit, teknik tashis ini

dapat berlangsung selama 15-20 menit.

d) Muraja’ah

1.

2.

3.

Sama dengan sebelumnya, pada muraja’ah akhir ini, guru
dan santri membaca semua pelajaran secara bersama-sama

hingga waktu muraja’ah selesai.

Jika ada teori ilmu tajwid yang perlu diterangkan, guru dapat
menggunakan murgja’ah  akhir untuk menerangkan
sekaligus sebagai perhatian bagi santri untuk mempelajari-

nya di rumah.

Dengan durasi belajar selama 60 menit, teknik muraja’ah
akhir ini dapat berlangsung 5-10 menit, termasuk doa

penutup.



< LEVEL I (JUZ 16-30)

é) Muraja’ah

1.

3.

Berbeda dengan level juz 8-15, muraja’ah awal pada level
juz 16-30, para santri tidak mengulang pelajaran pada hari
sebelumnya, namun mereka mengulang pelajaran mulai juz
1 lagi. Hal ini, untuk memperlancar bacaan santri sekaligus

mengingat waqaf dan ibtida’.

Teknik muraja’ah awal pada level ini, sama dengan
muraja’ah awal pada level sebelumnya. Yaitu, setelah
seorang santri membaca, santri yang lain menirukannya.
Kemudian, giliran santri sebelahnya untuk membaca dan
ditirukan oleh santri lainnya. Demikian seterusnya sampai

waktu muraja’ah selesai.

Dengan durasi belajar selama 60 menit, teknik muraja’ah
awal ini dapat berlangsung selama 10-15 menit, termasuk

doa pembuka.

b) Talqin-Tagqlid (Tartil)

1. Pada level ini, lagu-lagu tahqiq dengan irama pelan sudah

ditinggalkan sama sekali. Santri langsung membaca dengan
lagu-lagu tartil. Guru dianjurkan memberi contoh bacaan
dengan lagu-lagu bervariatif agar tidak jenuh dan wawasan

santri menjadi luas.
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2. Dalam penambahan pelajaran baru, guru langsung
membacakan pelajaran baru untuk ditirukan sebanyak 2 atau
4 ayat. Kemudian ayat selanjutnya di baca seorang santri dan
ditirukan oleh semua santri secara bergantian. Jadi,
penambahan pelajaran secara langsung dilakukan oleh para
santri sendiri. Guru hanya menyimak dan mentashih bila ada

kesalahan.

3. Penambahan pelajaran baru pada level juz 16-30 sebanyak 3-
4 halaman setiap tatap muka dengan durasi selama 60 menit.
Dengan demikian, level juz 16-30 akan selesai dalam waktu

2-2,5 bulan, tidak termasuk ujiar; akhir (ujian final/niha ).

4. Dengan durasi belajar selama 60 menit, teknik talgin-talgid

(tartil) dapat berlangsung 30-35 menit.
¢) Tashih

1. Pada dasarnya, proses tashih di level juz 16-30, berlangsung
secara bersamaan dengan tahap sebelumnya, yakni pada saat
penambahan pelajaran. Artinya proses talgin-taqlid (tartil)
dan tashih berjalan seiring dan tidak ada waktu khusus untuk
tashih. Oleh karenanya, bila ada kesalahan saat santri
membaca pelajaran baru, guru langsung mentashih

(membenarkan kesalahan itu).



2. Pentashih utama adalah guru dan para santri juga diberi

kesempatan menjadi pentashih. Mereka boleh menegur
kesalahan bacaan yang di baca temannya. Dengan cara ini,
santri akan memiliki skill istima’ (pendengaran) yang baik
dan cermat, sekaligus mereka akan terlatih berani dan bisa

membedakan antara bacaan yang benar dan salah.

d) Muraja’ah

1.

2.

3.

Tahap muraja’ah ini, memuat ulasan dan komentar guru
terhadap bacaan para santri. Guru mengevaluasi segala

kekurangan dan problem yang dihadapi santri.

Pada Muraja’ah akhir ini, guru juga berkesempatan

mengajarkan teori-teori ilmu tajwid secara singkat.

Dengan durasi belajar selama 60 menit, teknik muraja’ah

akhir dapat berlangsung 10-15 menit, termasuk doa peutup.



BAB II

LAPORAN HASIL PENELITIAN

1)

A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Sunan Giri

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an “Sunan Giri” atau yang biasa
disingkat PPTQ Sunan Giri, beralamatkan di JI. Wonosari Tegal IV No. 37-
39, Kelurahan Wonokusumo, Kecamatan Semampir, Kota Surabaya. Pondok
pesantren ini dirintis dan didirikan pada tahun 1981 oleh seorang tokoh

kharismatik, beliau adalah KH. Adnan Chamim.

Asal-usul nama Sunan Giri Surabaya adalah sebagai wasilah. Perlu
diketahui, dari pihak ibu, Ibu Nyai Hj. Ainun Jariyah (istri KH. Abdul Aziz
Hasanan) adalah keturunan Raden Ainul Yaqin yang terkenal dengan sebutan
Sungn Giri. Sedangkan KH. Abdul Aziz Hasanan sendiri masih keturunan
Raden Syarif Hidayatullah yang terkenal dengan sebutan Sunan Gunung Jati,

Cirebon.

Cikal bakal PPTQ Sunan Giri seyogyanya adalah sebuah tempat
pengajian rutin yang berlokasi di rumah (ndalem) KH. Adnan Chamim, JI.
Danakarya I/35 Surabaya yang sekarang ditempati Ibu Nyai Hj. Churil Aini,

istri KH. Adnan Chamim (alm).

80



Pertama-tama Adnan Hamim muda sepulang dari menimba ilmu di
pesantren Sedayu Gresik, beliau mengajar membaca (Jawa: ngaji) Alqur’an
di rumahnya sendiri yakni Desa Danakarya, Kecamatan Semampir. Di
samping itu beliau setiap pagi sampai siang bekerja sebagai PNS perkapalan
di PT. PAL Perak, Surabaya. Malamnya beliau mengisi pengajian-pengajian

orang-orang kampung kurang lebih dua puluh tempat, maghrib hingga subuh.

Pada tahun 1981 KH. Adnan Chamim menikahkan putrinya, Ainun
Jariyah, mendapatkan seorang menantu yang bernama KH. Abdul Azig
Hasanan asal Pasuruan, Jawa Timur. Beberapa bulan kemudian, KH. Adnan
Chamim wafat. Maka dengan sendirinja pengajian dilanjutkan oleh KH.
Abdul Aziz Hasanan. Maka sejak saat itu satu plar satu santri mulai menetap
di ndalem Jl. Danakarya guna mendalami pendidikan Alqur’an dan

menghafalkannya.

Saat santri yang menetap di ndalem J1. Danakarya bertambah banyak,
maka pada tahun 1986 dibangunlah PPTQ Sunan Giri di Wonosari Tegal
IV/37-39 Surabaya, sebidang tanah peninggalan KH. Adnan Chamim dengan
panjang 20 m dan lebar 5,5 m. Seiring dengan dibangunnya pondok di
Wonosari Tegal, maka berangsur-angsur santri yang datang bertambah

banyak.

Seiring berjalannya waktu, pembangunan pondok terus dikerjakan.
Setelah berjalan beberapa tahun, masyarakat sering menanyakan kepada KH.

Abdul Aziz Hasanan tentang penerimaan santri putri, karena pada waktu itu



PPTQ Sunan Giri hanya menerima santri putra. Oleh karena itu, tepatnya
pada buldn November 2000 diresmikanlah Pondok Pesantren Putri yang pada

saat itu santri putri masih berjumlah 3 orang.

Ketika pembangunan terus berjalan KH. Adnan Hamim terus
bertambah sakitnya, akhirnya Allah Swt. memanggilnya sebagai hamba yang
tha’at disisi-Nya. Innalillahi wa Inna Ilaihi Rojiun, berpulanglah hamba yang

sholeh pada Sang Khaliq tertanggal 12 Mei 1981.

Semenjak ditinggal oleh KH. Adnan Hamim, Abdul Aziz sangat giat
dan bersemangat sekali dalam meneruskan perjuangan. Tiap pagi hingga
malam mengisi pengajian KH. Adnan Hamim di berbagai tempat di
Surabaya, begitu pula santrinya, semakin hari bertambah banyak. Semenjak
itulah PPTQ Sunan Giri resmi dihuni oleh santrinya yang waktu itu
kebanyakan dari Pasuruan. Hal ini dikarenakan Abdul Aziz ‘berasal dari

Pasuruan.

K}:I. Abdul Aziz Hasanan lahir pada tanggal 18 Agustus 1958 di
Pasuruan adalah sosok ulama yang benar-benar berhati tulus dan selalu
mengamalkan ilmu yang diperolehnya. Beliau sangat istiqomah menjaga
shalat berjamaah bersama santri-santrinya, bahkan beliau juga istiqgomah
membangunkan santri pada pukul 02.30 WIB dari lantai pertama hingga
lantai lima, guna melakukan shalat malam bersama. Suatu perilaku yang
sangat langka terjadi pada sesosok kyai jaman sekarang yang banyak

berpolitik hingga menelantarkan umat.
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PPTQ Sunan Giri sekarang berdiri sangat megah di tengah
perkampungan padat penduduk Surabaya Utara di Jalan Wonosari Tegal
gang IV No. 37-39. Gedung barat khusus santri putra, sedangkan gedung
timur khusus santri putri. Kedua gedung megah yang berdiri sekarang,

dibangun pada kurun waktu 1990 hingga tahun 2003.

Untuk gedung timur, dahulu adalah sebuah tempat pembuangan
sampah dari seluruh Kelurahan Wonokusumo. Tanah tersebut masih milik
Pemkot Surabaya. Kemudian atas prakarsa Bapak Walikota Surabaya saat
itu, H. Sunarto Sumoprawiro, tanah tersebut dihibahkan ke pondok guna
dimanfaatkan sebagai bangunan pondok putri yang waktu itu masih sangat
membutuhkan sekali. Akan tetapi H. Sunarto waictu itu juga mengatakan agar
bangunan itu di samping untuk pondok putri; juga sebagai panti asuhan yang
sekarang ini bernama “Panti Asuhan Harapan Ummat” di bawah naungan

yayasan pondok Sunan Giri.

Tahun 1990 dimulailah pembangunan pesantren putri Sunan Giri
beserta penyempurnaan pesantren putra hingga lantai lima, ternyata tanpa
diduga-duga atas izin Allah Swt. pembangunan tersebut banyak sekali
masyarakat yang menyumbang hingga akhirnya bisa terselesaikan pada tahun
2003. Pada tanggal 20 Juli 1993 M, PPTQ Sunan Giri tercatat sebagai
lembaga sosial pendidikan lengkap bersama dengan akte notarisnya yakni,

Abdur Rachim S.H. No: 176 tahun 1993,
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Dewasa ini pesantren mendapat perhatian khusus dari pemerintah, Di
mana petlu adanya pembaharuan-pembaharuan di bidang mata pelajaran.
Mengingat sudah memasuki era globalisasi, baik secara langsung maupun
tidak langsung merupakan sebuah tuntutan tersendiri sebagai upaya untuk
mengejar ketertinggalan. Cita-cita pendiri dan pengasuh dalam memper-
juangkan agama Allah Swt. yang sangat luhur ini merupakan beban

tersendiri bagi PPTQ Sunan Giri.

PPTQ Sunan Giri menyadari akan kondisi objektif anak yatim dan
fakir miskin dari keluarga muslim di beberapa daerah yang dikhawatirkan
akan mengorbankan agidah dengan memeluk agama lain dengan lingkungan
yang tidak mendukung dan banyaknya anak )"'ang membutuhkan bantuan

untuk melanjutkan sekolah dan tidak mempunyai biaya.

Maka menyadari sepenuhnya bahwa membantu, memedulikan anak
yatim, yatim piatu, dan fakir miskin di bawah naungan PA. Harapan Ummat
merupakan tanggung jawab aqidah yang mendasar bagi setiap orang muslim.

Sebagaimana firman Allah Swt.:

1. “Tahukah kamu orang yang mendustakan agama? Itulah orang yang
menghardik anak yatim. Dan tidak menganjurkan memberi makan anak
yatim.” (QS. 107: 1-3)

2. “Dan barang siapa yang mengagungkan syi’ar agama Islam maka
sesungguhnya itu pertanda adanya ketagwaan dalam hatinya.” (QS.Al

Hajj: 32)



3. “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu akan Aku tunjukkan
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih.
(yaitu) beriman kepada Allah danRasul-Nya dan berjihad di jalan Allah
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu
mengetahuinya.” (QS.Ash Shaff: 10-11)

4. “Ingatlah kalian adalah orang-orang yang diajak untuk menafkahkan
harta kalian kepada Allah, maka jika di antara kalian ada yang kikir
sesungguhnya dia itu kikir kepada dirinya sendiri, dan Allah yang maha
kaya sedangkan kalian adalah orang-orang yang berkehendak kepada-

~ Nya. (QS. Muhammad: 38)
Sehingga dengan segala keterbatasan yang ada disertai dengan keyakinan
dan tekad bahwa keterbatasan tersebut bukanlah penghalang bagi

pelaksanaan amal kerja kemanusiaan.

. Struktur Kepengurusan

Sebagaimana lazimnya suatu lembaga pendidikan, maka PPTQ Sunan
Giri Surabaya juga memiliki struktur dalam kepengurusannya. Dalam hal ini
kekuasaan tertinggi sekaligus penanggung jawab adalah di tangan pengasuh.
Setiap kepemimpinan tersebut mempunyai tugas dan kewajiban -masing-
masing, seperti pengasuh bertanggungjawab atas keluar dan masuk
keputusan sebagai pemimpin figur sentral panutan dalam pesantren, namun
keputusan diambil dengan musyawarah bersama kepemimpinan (dewan)

yang lain. Begitu juga dengan dewan asatidz, bersama-sama dengan



pengasuh bertanggung jawab terhadap perkembangan pendidikan di
pesantren. Adapun susunan Organisasi PPTQ Sunan Giri Surabaya dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Bagan Susunan Pengurus PPTQ “SUNAN GIRT”

' Surabaya

PENASIHAT

PENGASUH

MAJLIS PERTIMBANGAN ORGANISASI

KETUA
|
SEKRETARIS BENDAHARA
SEKSI-SEKSI
KEAMANAN PENDIDIKAN TAHFIDH KESENIAN
HUMAS KESEHATAN PERLENGKAPAN
KETUA KAMAR

SANTRI




STRUKTUR ORGANISASI

PONDOK PESANTREN TAHFIDHUL QUR’AN SUNAN GIRI

Pengasuh Pondok

MPO

Ketua
Wakil Ketua

Sekretaris I
Sekretaris I1

Bendahara I
Bendahara I1

Seksi-seksi

Sie. Keamanan

Sie. Pendidikan

Sie. Tahfidh

Sie. Kesehatan

Sie. Pelengkapan

~ Sie. Kesenian

Ste. Humas

SURABAYA

: KH. Abdul Aziz Hasanan

: Ismail Syam S Pd.I

H.M. Khumaeni MC.

: Mubhtadi
: Rony Sofyan Arif

: Muhammad Luthfi, S.S.
: Abdul Hafidh

: M. Bustomi
: Faris Mas’udin

. Abdul Ali

Mukarram
Abdul Mujib

: Thdal Umam

M. Fathoni

: M. Jazuli

Khairul Mujib

: Ach. Thyauddin

Achmad Sururi

: Safaruddin

Fasichul Lisan

. Fasichul Lisan

: M. Madani
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Bagan Struktur Madrasah Diniyah “SUNAN GIRI”

Surabaya

PEMBINA
KH. Abdulf}'A{zivz 'H'asana'nf .

PENASIHAT
Hj. Ainun Jariyah, B.A.

KEPALA SEKOLAH
Ismail, S.Pd.|.
WAKASEK
H.M. Khumaeni MC. KAUR TATA USAHA
Abdul Hafidh
SEKRETARIS BENDAHARA
Moch. Luthfie, S.S. Sri Astuti
| | | |

VKM KURIKULUM

’uhrotun Nasichah

Khoirul Mujib

WKM KESISWAANT SARANA/PRASARANA

M. Jazuli

WKM HUMAS
A. Firdaus Ahadi

Zulfatus S., S.Pd.1

WALI KELAS

BIM. KONSELING
Nur Ash Shidqi

Moch. Fathoni

DEWAN GURU

SISWA




Keterangan“’ :

1. Pembina
2. Penasihat

3. Kepala Madrasah

. KH. Abdul Aziz Hasanan
: Ny.Hj. Ainun Jariyah, BA.

: Ust. Ismail. SPd. I

Wakil Kep.Mad . Ust. H.M. Khumaeni MC.
4. Sekretaris : Ust. M. Lutfie, S.S.
5. Bendahara : Ustadzah Sri Astuti
6. KAUR Tata Usaha : Abdul Hafidh
7. Kepala Bagian
a. Kurikulum : Ustadzah Neng Zuhratun N.

b. Kesiswaan

c. Bimbingan Konseling :

d. Sarana dan Prasarana :

e. HUMAS

Ustadzah Zulfatus Sa’adah, S.Pd.I.

: Ust. Khairul Mujib

Ust. Nur Ash Shidgi HM

Ust. Fathoni

Ust. Jazuli

- Ust. A. Firdaus Ahadi

% Pokumen Pondok Pesantren Sunan Giri Tabun 2010-2011
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. Keadaan Guru dan Santri PPTQ Sunan Giri Surabaya
a. Keadaan Guru

Keadaan guru di PPTQ Sunan Giri Surabaya sebagaimana para
pengajar di madin Sunan Giri. Sedang untuk Tahfidhul Qur’an sebagai
program‘ inti di pegang langsung oleh pengasuh dan beberapa badal
(pengganti). Tenaga pengajar di PPTQ Sunan Giri Surabaya adalah para
asatidz dan asatidzah yang sebagian besar dari alumni dan para pengurus

pesantren sendiri.

Adapun jadwal kitab dan nama pengajar rutinitas PPTQ Sunan Giri

Surabaya, sebagaimana dalam data sebagai berikut:

Tabel I

Jadwal Kajian Kitab
Pondok PesantrenTahfidhul Qur’an Sunan Giri Surabaya
Tahun 2009-2010

No |  Kiwb | Pengajar(Pengampy) | Waktu

1 Alqur’an KH. Abdul Aziz Hasanan Pagi dan sore

2 Alqur’an Para badal Pagi dan sore

3 | Nahwy, Shorof |  Ust. Khoirul Mujib Malam Sabtu

4 Al%‘{;;‘;: an Ust. Faris Masuddin Malam Minggu
5 Tauhid Ust. Ihdal Umam Malam Senin

6 Ta’lim Ust. Khoirul Mujib Jumat pagi

7 Figih Ust. Fathoni Malam Selasa
8 Jam’iyah . Pengurus (dan semua santri) Malam Rabu
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No Kitab Pengajar (Pengampu) Waktu
9 Managqib Ust. Jazuli Malam Kamis
10 Dibaiyah Semua santri Malam Jumat

maupun tahfidh (menghafal Alqur’an) sebagai berikut:

Sedangkan untuk nama para badal Alqur’an baik untuk binnadlor

1. Badal Binnadlor

V VV V V V V V V¥V

2.

oy

vV V V V V V V V V VY

Ust. Muhtadi

Ust. Fasihul Lisan
Ust. M. Husen

Ust. Sulaiman

Ust. Abdul Ali

Ust. Faris Mas’udin
Ust. Busthomi
Ustadzah Maimunah
Ustadzah Sri Astuti

adal Tahfidh

Ust. Abdur Rachman

Ust. Badrun Rosyidi

Ust. Jazuli

Ust. Khairul Mujib

Ust. Khairul Anam

Ust. Roni Sofyan Arif
Ust. Sanusi

Ustadzah Anis Nur Laili
Ustadzah Zulfatus Sa’adah
Ustadzah Susilowati
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Adapun nama dan guru mata pelajaran untuk madrasah diniyah PPTQ

Sunan Giri Surabaya, adalah sebagai berikut:

Tabel 11

Daftar Dewan Guru

Pondok PesantrenTahfidhul Qur’an Sunan Giri Surabaya
Tahun 2009-2010

)

Mengajar Mulai ’ ' Status: |-
“No Nama - Mata T war Jabatan Negeri/ | Ijazah
: o . .| Tugas : v
, . Pelajaran Swasta
KH. Abd. Aziz Pengasuh
1. Has Agama 1993 Yayasan Swasta S-1
2. | Abdur Rochman Nahwu 1995 | KabidBK | Swasta | SMP
Shorof
3. | Ach. Firdaus Tauhid 1994 pabid Swasta | SMA
umas
4. | Ismail, S.PdL. Bhs. Ab | 2002 |. KepSek | Swasta | S-1
. Tauhid
5. | HMKhumaeni Nahwu 2001 Wakasek Swasta | SMA
MC.
Shorof
Sejarah
) . Hadits Kabid '
6. Khoirul Mujib Shorof 2002 Kesiswaan Swasta SMA
Figih
. Tajwid Kabid Sarana
7. | Moch. Jazuli Bhs. Arab 2002 & prasarana Swasta SMP
8. Abdul Hafidh - 2009 Kaur TU Swasta SMP
9. | Moch. Muhtadi Tajwid 2005 Guru Fak. Swasta SMP
10. | Moch. Suali Sejarah 2002 Guru Fak. Swasta SMP
11. | Sri Astuti Imla’ 2010 Bendahara Swasta SMP
Balaghoh
12. | Nurus Shidgi Tafsir 2006 Kabid BK Swasta SMA
Faroidh
Ny. H;j. Ainun .. Pengasuh Diplo-
13. Jariyah, B.A. Tajwid 1997 Yayasan Swasta ma
14. | Susilowati Fasholatan 2005 Guru Fak. Swasta SMP
Ummi Wachdatul Matematika
15. Kamila B. Indonesia 2005 Guru Fak. Swasta SMA
16. | Zakiyati Nafisah Figih 2004 Guru Fak. Swasta SMA
Nahwu Kabid
17. | Zuhrotun Nasicha Shorof 2000 Kurikul Swasta SMA
Figih urteuium
Zulfatus Sa'adah, Bhs. Arab ' Kabid ’
3. | spdr Bhs. Ingeris | 220 | Kurikylum | Swesta | S
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Untuk kegiatan rutin sehari-hari Pondok Pesantren Sunan Giri, dapat

dilihat dalam table time sebagai berikut:

Tabel II1
Jadwal Kegiatan

Pondok PesantrenTahfidhul Qur’an Sunan Giri Surabaya

)

Tahun 2009-2010

‘No Waktu = 'Kégiatan :
1 02.30-03.30 Sholat tahajjud bersama
2 03.30 - 04.00 Persiapan sholat shubuh
3 04.12 -05.10 Sholat shubuh
4 05.10 — 06.30 S:;Z?agaz:lg::gz‘ginnadlor dan Tahfidh kepada para
5 06.30 - 07.00 Persiapan sekolah
6 07.00 - 13.05 Masuk sekolah
7 13.05-13.30 Sholat dhuhur
8 13.30 - 14.00 Setoran bin nadlor
9 14.00 - 14.30 Istirahat
10 14.30-14.40 Persiapan sholat ashar
11 14.40 - 15.30 Sholat ashar
412 15.30 - 16.45 E:(tlc;;aéna:lpgﬁra’;:ul})lin nadlor dan tahfidh kepada para
13 16.45-17.24 Persiapan sholat maghrib
14 17.24-18.30 Sholat maghrib
15 18.30-19.30 Pengajian kitab salaf
16 19.30-20.00 Sholat isya’
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No | Waktu Kegiatan
17 20.00-21.00 Belajar bersama
18 21.00-21.30 Istirahat
19 21.30-23.00 Mudarasah bersama
20 23.00 - 02.30 Istirahat

b. Keadaan Santri

Santri Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Sunan Giri secara umum
berasal dari empat tempat, yakni: Surabaya, Pasuruan, Madura, dan Kota
lainnya. Menurut hasil interview dengan ketua pengurus, jumlah santri
sampai bulan April tahun 2011 adalah 185 santri. Jumlah santri dapat dilihat

pada data berikut:®'

! Dokumen Pondok Sunan Giri Bulan April Tahun 2011




digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pada saat penelitian dilaksanakan, menurut pengamatan penulis
fasilitas (kondisi fisik) PPTQ Sunan Giri Surabaya, dapat dikatakan sudah
cukup memadai untuk ukuran pesantren. Luas lokasi pondok pesantren
Sunan Giri Surabaya sekarang seluruhnya 354 m?, yang di atasnya berdiri 2

gedung dengan masing-masing berlantai V, terdiri dari:

a. Asrama Santri Putra

b. Asrama Santri Putri

c. Dalem Pengasuh dan keluarga
d. Asrama Asatidz

e. Musholla

f. Ruang Tamu

g. Dapur Umum

h. Kantor pondok

i. Kantor madrasah diniyah
j. Tempat perlengkapan

k. Gedung madrasah

1. Koperasi pondok

m. Sunan Giri Cell (konter)
n. Kamar Kesehatan

0. Warung Telekomunikasi

p- Kamar mandi
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Berikut ini adalah beberapa kondisi fisik yang bisa diamati peneliti,

Tabel V

Keadaan Sarana dan Prasaran

Pondok PesantrenTahfidhul Qur’an Sunan Giri Surabaya
]

Tahun 2009-2010

Jenis Sarana dan Prasarana -

~No. Jumlah

1. | Kamar santri putra 7
2. | Kamar santri putrid 6
3. | Kamar pengurus 3
4. | Kamar asatidz 2
5. | Ruang setoran 7
6. | Ruang muraja’ah 2
7. | Ruang kelas sekolah diniyah 7
8. | Ruang kelas sekolah formal 8
9. | Kamar mandi santri 7
10. | Kamar mandi asatidz 3
11. | Kantor sekolah diniyah 1
12. | Kantor sekolah formal 1
13. | Mushalla 1
14. | Ruang masak/dapur umum 2
15. | Koperasi 2
16. | Warung telekomunikasi 1
17. | Sunan Giri Cell (konter) 1
18. | Kamar kesehatan 1
19. | Ruang gudang 2
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Perlengkapan/inventaris Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Sunan

Giri, Semampir, Surabaya adalah sebagai berikut:

Tabel VI

Daftar Inventaris
Pondok PesantrenTahfidhul Qur’an Sunan Giri Surabaya
‘ Tahun 2009-2010

‘No. ~ Nama Jumlah
1. | Almari santri putra dan putri 190
2. | Almari buku 2
3. | Alamari kesehatan 1
4. | Almari kebersihan 1
5. | Komputer 4
6. | Printer 2
7. | Meja komputer 4
8. | Papan susunan pengurus pesantren 1
9. | Papan susunan pengurus diniyah 1
10. ([ Papan susunan pengurus formal 1
11. | Papan tulis 16
12. | Meja guru 15
13. | Meja santri 155
14. | Meja kecil (dampar) 150
15. | Kursi guru 15
16. | Kursi santri 155
17. | Papan Mading 2
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B. BENTUK PENYAJIAN DATA

Penyajian data dimaksudkan untuk memaparkan atau menyajikan data-
data yang telah diperoleh dari penelitian, baik yang berhubungan dengan
implementasi pembelajaran Metode Jibril, faktor-faktor pendukung dan
penghambat implementasi pembelajaran Metode Jibril, serta upaya-upaya untuk
mengatasi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran Metode Jibril. Adapun

penyajian data diatur sebagai berikut:

1. Implementasi Pembelajaran Alqur’an melalui Metode Jibril bagi

santri PPTQ Sunan Giri

Secara umum implementasi pembelajaran mempunyai pengertian suatu
garis-garis besar haluan untuk pelaksanaan pembelajaran dalam usaha
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Metode Jibril yang digunakan oleh
PPTQ Sunan Giri Surabaya dalam pembelajaran Alqur’an ada dua macam,
yaitu tahqiq dan tartil. Seperti yang disampaikan oleh ustadz Faris

Mas’udin kepada peneliti sebagai berikut:

“Implementasi (pelaksanaan) yang kami gunakan dalam pembelajaran
Alqur’an ada dua macam, yaitu tahqiq dan tartil. Kalau tahqiq biasanya
kami lakukan perkelas dan tiap kelas tersebut sudah ada guru khusus yang
mengajar di kelas tersebut. Dalam pembelajaran, guru tersebut mentalqin
yang kemudian diikuti oleh seluruh santri. Kemudian untuk tartilnya
dilakukan ketika mereka ditashih bacaannya. Ini biasanya kami lakukan
setiap hari ba'da (sesudah) maghrib, dan ini sudah kami siapkan
musohhihnya. Ketika seluruh santri ini ditashih bacaan Alqur’annya, kami
wajibkan untuk membawa buku kecil sebagai terapi Alqur’an dan mereka
mencatat dari apa yang ia baca setiap minggunya dan dari sini setiap guru
mempunyai catatan kecil setiap minggunya sebagai kontrol terhadap
kemajuan santri. Dan untuk mengatasi kejenuhan santri dalam belajar, kami
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menyediakan beberapa media seperti VCD, MP3, dan Kaset serta buku-
buku untuk di dengarkan dan dibaca oleh santri, ketika motivasi mereka
mulai turun. Dan pengasuh dalam hal ini selalu memotivasi para santri
untuk tidak jenuh belajar Alqur’an”.5

Media pembelajaran seperti penggunaan VCD, MP3, atau kaset seperti

di atas oleh Kemp, Morisson, dan Ross mengklasifikasikannya sebagai
berikut:**
Tabel VII

Kategori Media Pembelajaran/Sumber Belajar
(Kemp, Morisson, dan Ross)

KATEGORI CONTOH

Pembicara tamu

Benda Nyata Benda dan peralatan

Mode dan mock ups

Bahan ajar (fotocopy)

Papan tulis dan papan flip

Diagram, grafik

Dua dimensi Foto

Petunjuk kerja

CD ROM

Foto CD

Audio Kaset audio

CD audio

Bahan transparansi

Diproyeksikan, diam Gambar komputer

Film bingkai dan rangkai

Film

Diproyeksikan, gerak Videotapes, DVD

Bahan cetak/pita audio

Media paduan Film bingkai dan rangkai/pita audio

Multiimage/pita audio

Computer-based instruction (CBI)

Teknologi interaktif Interactive computer/video disc or CD ROM

2 Hasil wawancara dengan ustad Faris Mas’udin di kantor Pusat PPTQ Sunan Giri Surabaya pada
tanggal 17 April 2011 Pkl 08.00 WIB.

© Prawiradilaga, Dewi Salma. 2007. Prinsip Desain Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group. Hal. 65
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Selanjutnya, Ust. Muhtadi menambahkan dari apa yang disampaikan oleh

ustadz Faris Mas’udin, Menurut beliau:

“Metode Jibril yang di jalankan di PPTQ Sunan Giri Surabaya ini, selalu
dimulai dengan tahqiq, artinya mereka yang sejak mulai dasar pun
ditempatkan sesuai dengan kemampuan, penguasaan membaca Alqur’an
mereka masing-masing yang dengan ini diharapkan mereka bisa duduk
bersama dengan mereka yang memiliki kemampuan yang hampir sama,
guna memudahkan guru untuk memberikan materi yang sesuai dengan
kemampuan peserta didik dan tidak lupa peserta didik di kelas ini kami
batasi jumlahnya maksimal 25 santri dan yang berjalan biasanya 20 santri
dengan pertimbangan demi efektifitas pembelajaran. Dan kalau lebih,
menurut hemat kami ini akan mengurangi efektifitas pembelajaran.”®

Namun sebelum pembelajaran Alqur’an dimulai dan untuk memper-
mudah guru dalam melaksanakan proses pembelajaraan, pengurus terlebih
dahulu melakukan tes guna mengklasifikasikan santri berdasarkan
kemampuannya sebelum mereka memulai pelajaran. Ustadz Muhtadi

mengungkapkan:

“Sebelum memulai pembelajaran Alqur’an di PPTQ Sunan Giri Surabaya,
untuk kali pertama tentunnya kita tes seluruh santri dan setelah tes
kemudian masuk ke kelas masing-masing. Dan dari tes itu belum mewakili
kemampuan santri karena itu adalah masih hasil awal sekali. Nanti setelah
satu atau dua minggu barulah kita secara jelas dan gamblang, dan hasil itu
sebagai acuan pertama dalam meningkatkan pembelajaran Alqur’an. Jadi
setelah 2 minggu kita tes kembali. Dari situlah penataannya sudah pasti.
Sudah lebih pas, kemudian dalam waktu 1-2 bulan, santri dapat
diklasifikasikan berdasarkan kelasnya™.®*

% Hasil wawancara dengan ustad Muhtadi di kantor Pusat PPTQ Sunan Giri Surabaya pada tanggal
18 April 2011 Pki 09.30 WIB

¢ Hasil wawancara dengan ustad Muhtadi di kantor Pusat PPTQ Sunan Giri Surabaya pada tanggal
17 April 2011 Pkl 08.00 WIB
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Termasuk di dalam komponen implementasi pembelajaran adalah
pengorganisasian materi yang akan diajarkan kepada murid, model interaksi

yang dilakukan antarguru dan murid, dan pembuatan jadwal.

Untuk pengorganisasian materi pelajaran di tahun pertama, PPTQ
Sunan ‘Giri Surabaya sudah menyusun materi yang akan diajarkan seperti
yang ada dalam kitab “Mabadi’ilm At-Tajwid” karya KH. M. Bashori
Alwi. Selanjutnya untuk tahun kedua sampai keenam diatur melalui
program madrasah diniyah. Mengenai interaksi antara guru dan murid
seperti yang disampaikan oleh Ustadz Lutfie kepada peneliti, beliau

mengatakan:

“Untuk pertama kalinya ketika santri masih mempelajari juz Amma, kami
menerapkan interaksi satu arah, yaitu dari guru, karena mereka masih awal
di pondok. Baru ketika sudah memasuki juz satu, surat Al-baqarah kami
menggunakan interaksi dua arah, yaitu dari guru ke murid dan murid ke

guru. Jadi santri bisa bertanya kepada guru apabila mereka belum
pa.ham.”“

Adapun untuk mengklasifikasikan harus mengetahui kualitas bacaan
Alqur’an, yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah ketepatan di
dalam membaca Alqur’an dengan cara tartil seperti yang disampaikan oleh

Sayyidina Ali bin Abu Tholib bahwa tartil adalah:

% Hasil wawancara dengan ustad Lutfie di kantor Pusat PPTQ Sunan Giri Surabaya pada tanggal 17
April 2011 Pkl 08.00 WIB ’
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367

“Mentajwidkan (membaca pelan) huruf-huruf dan waqaf-waqaf.

Adapun kriteria yang digunakan dalam penilaian untuk mengetahui

tingkat kualitas bacaan santri seperti yang disampaikan oleh Ustadz Lutfie:

“Kriteria yang kami gunakan untuk mengetahui kualitas bacaan santri
kembali kepada pengertian At-tartil, yaitu tajwidul huruf dan makrifatul
wuquf. Tajwidul huruf tentu akan mengandung beberapa kriteria yaitu
makhorijul huruf, sifatul huruf, ahkamul huruf, ahkamul mad, muroatu;
huruf wal harokat. Dan yang juga menjadi perhatian kami adalah bacaan
miring atau imalah, dan tawallud, atau memantulkan huruf tidak pada
tempatnya atau tidak sesuai dengan aturan golgolah yang semestinya. Inilah
bagian dari tajwid huruf. Sementara kita tidak boleh meninggalkan
ma rifatul wuquf, ketika tajwid huruf mereka kuasai maka makrifatul wukuf
secara sempurna mereka harus kuasai oleh santri PPTQ Sunan Giri
Surabaya dan yang terakhir adalah kelancaran membaca. Nah kriteria inilah
yang kita gunakan sebagai dalam ujian. Nah ketika santri lolos dari delapan
kriteria ini maka bisa dikategorikan bacaan santri bagus.”®

Untuk mengetahui kualitas bacaan Alqur’an santri, dapat dilihat di
lampiran. Sedangkan rumus yang digunakan sebagaimana dikemukakan

Anas Sudiono sebagai berikut: ®

P=E—X100%
N

Keterangan:
P = Proporsi/persentase

F =Frekuensi yang sedang dicari
N = Jumlah responden

SHR. Taufiqurrahman. MA. Metode Jibril Metode PIQ-Singosari Bimbingan KHM. Bashori Alwi,
(Malang, IKAPIQ Malang, 2005), Hal. 17

® Ibid, wawancara... .
 Anas Sudiono. 1983, Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta, PT. Raja Grafindo persada), hal 40
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Untuk santri yang bacaan Alqur'annya dengan kategori sangat baik

diperoleh P=%X 100% = 46,42%, santri yang bacaan Alqur’annya

dengan kategori baik diperoleh P=218-X 100% = 25%, dan santri yang

)

bacaan Alqur’annya dengan kategori cukup P =%X 100% = 14,28%,

sedangkan bacaan santri yang masih kurang adalahP =54§X 100% =

14,28%. Hasil ini diperoleh berdasarkan hasil yang terdapat di halaman

lampiran dengan menggunakan rumus di atas.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran

Alqur’an melalui Metode Jibril
a. Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menganalisis faktor-
faktor pendukung implementasi pembelajaran Alqur’an melalui Metode
Jibril bagi santri PPTQ Sunan Giri Surabaya. Untuk dapat meningkatkan
kualitas bacaan Alqur’an dengan baik dan sesuai dengan harapan
Pesantren Sunan Giri Surabaya. Adapun faktor yang mendukung dalam

pembelajaran, antara lain sebagai berikut:

1) Dari guru/ustadz
Guru atau ustadz adalah orang yang telah mendidik dan

mengajarkan ilmu dan pengalamannya kepada murid/santri.
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Menurut ustadz Jazuli (Pengurus pesantren periode 2008-2009 dan
salah satu dewan guru di PPTQ Sunan Giri Surabaya), mengatakan:

“Faktor yang mendukung dari pembelajaran Alqur’an di PPTQ
Sunan Giri Surabaya adalah jumlah ustadz yang sudah terpenuhi,
karena di tangan beliaulah para santri diajarkan bagaimana cara

‘membaca Alqur’an dengan tartil (yaitu mengetahui makhorijul

hurufnya dan makrifatul wuquf) sebagaimana yang diajarkan oleh

pengasuh kepada kami sebagai ustadz”.™

Dari jumlah guru/ustadz 18 orang yang ada di PPTQ Sunan Giri
Surabaya sebagian besar adalah santri senior yang sudah
berpengalaman dan ditunjuk secara langsﬁng oleh KH. Abdul Aziz
Hasanan untuk membantu beliau mengéjar santri yang masih muda.
Guru/Ustadz tersebut sebagian besar berdomisili di pesantren dan di
sekitar pesantren. Jadi santri sewaktu-waktu dapat bertanya kepada

para guru, jika sewaktu-waktu ada kesulitan dalam pelajaran.

Faktor pendukung lain yang juga berasal dari guru yang dapat
membantu dalam pembelajaran Alqur’an di PPTQ Sunan Giri

Surabaya seperti yang disampaikan Ustadz Jazuli:

“Dalam pembelajaran Alqur’an di PPTQ Sunan Giri Surabaya guru
dituntut untuk selalu aktif hadir dikelas, kreatif di dalam mengelolah
kelas karena santri lebih tertarik kepada guru yang kreatif dari pada
yang cara mengajarnya kaku. Dan juga dalam menerapkan metode
jibril sebagai metode pembelajaran Alqur’an di PPTQ Sunan Giri

"°Hasil wawancara dengan Ustad Jazuli di kantor Pusat PPTQ Sunan Giri Surabaya pada tanggal 18
April 2011 Pkl 09.30 WIB.
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Surabaya. Dan yang tak kalah pentingnya dengan hal di atas adalah
guru harus selalu memberi motivasi kepada santri.””"

2) Murid/Santri

3)

Murid/santri adalah orang yang masih membutuhkan bimbingan
\dari seorang guru dalam belajarnya. Di PPTQ Sunan Giri Surabaya
dalam pembelajaran dan pembinaan baca dan tulis Alqur’an mudah
terkontrol, hal ini dikarenakan santri berdomisili di pesantren.

Faktor yang mendukung yang berasal dari santri seperti yang

disampaikan ustadz Khairul Mujib:

“Para santri memiliki motivasi yang sangat luar biasa dalam
mempelajari Alqur’an, sehingga mereka mau memuroja’ah apa
yang mereka pelajari di kelas dan juga sebelum mereka masuk
pesantren para santri sudah bisa membaca Alqur’an, jadi kami
hanya tinggal melanjutkan dari apa yang mereka pelajari sebelum
datang ke PPTQ Sunan Giri Surabaya.””

Program kegiatan pesantren

Program-program yang direncanakan oleh pengurus pesantren
semuanya mengarah kepada upaya bagaimana meningkatkan
kualitas bacaan Alqur’an santri dan juga pemahamannya terhadap
ulumul qur’an. Semua program tersebut telah terstruktur dengan
rapi. Sebagai program tambahan setiap menjelang sholat lima

waktu, pengurus selalu memutar MP3 yang telah dipilih secara

"' Hasil wawancara dengan ustad Khairul Mujib di kantor Pusat PPTQ Sunan Giri Surabaya pada
tanggal 17 April 2011 Pkl 08.00 WIB.

2 Ibid,
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langsung oleh pengurus untuk didengarkan oleh santri dari kamar-

kamar guna meningkatkan kualitas bacaan Alqur’an santri.

4) Media pembelajaran

Media adalah alat bantu guru dalam menyampaikan materi atau
‘bahan pelajaran kepada santri agar pembelajaran berlangsung efektif
dan efisien, untuk mencapai tujuan yang diinginkan.”” Menurut
ustadz Mubhtadi:
“Media yang digunakan di PPTQ Sunan Giri Surabaya adalah sound
system yang tersedia di pesantren sebagai alat multi guna sekaligus
sebagai pembinaan Alqur’an. Caranya kami memutar kaset-kaset
qori’ nasional baik tilawah maupun tartil. Tentunya tidak semua
qori’ tetapi gori’ yang bacaannya bagus dan dipilih langsung oleh

pengasuh, santri dengan sendirinya akan menirukan bacaan para
gori’ dan ini kami lakukan setiap hari.””*

5) Lingkungan yang kondusif.
Faktor pendukung lainnya adalah lingkungan yang kondusif.
PPTQ Sunan Giri Surabaya adalah pesantren yang dalam
pembelajarannya menitik beratkan pada Alqur’an sebagai sumber
dari segala ilmu yang harus dipelajari oleh umat Islam, baik dari

segi bacaan maupun dengan ilmu-ilmu lainnya.

" H.R. Taufiqurrahman. MA. Metode Jibril Metode PIQ—Smgosari Bimbingan KHM. Bashori Alwi,
(Malang, IKAPIQ Malang, 2005), Hal. 65.

7 Hasil wawancara dengan Ustad Muhtadi di kantor Pusat PP’I‘Q Sunan Giri Smabaya pada tanggal
20 April 2011 Pkl 07.30 WIB.
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b. Faktor Penghambat

Dalam proses pembelajaran, tidak lepas dari adanya problematika
yang dihadapi oleh seluruh komponen (guru, santri, lembaga pendidikan

dan seterusnya). Demikian pula dalam hal pembelajaran Alqur’an.

A}

Problematika yang muncul pun amat beragam. Hambatan yang ada
di satu lembaga tidak tentu sama dengan yang ada di lembaga lain.
Realitasnya, seorang santri keluar (boyong) dari PPTQ Sunan Giri
Surabaya dan menjadi guru di luar pesantren Sunan Giri Surabaya, maka
dia pasti akan menemui suasana yang berbeda dengan apa yang

dirasakan di pesantren.

Adapun faktor-faktor penghambat, maka penulis dapat meng-

indentifikasi berbagai hambatan pelaksanaan Metode Jibril, antara lain:
1) Dari Pihak Guru

a. Guru tidak mempunyai syahadah (ijazah) dari PIQ Singosari,
Malang, yang menyatakan bahwa ia lulus dan berhak untuk
mengajarkan Alqur’an dengan Metode Jibril. Dengan demikian,

skill guru dalam hal tartil dan tajwid kurang memadai.

b. Guru kurang mendalami metodologi pengajaran Alqur’an yang
berkembang, terutama Metode Jibril, sehingga implementasi

Metode Jibril tidak maksimal.
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c. Pengalaman mengajar guru sangat minim, sehingga ia merasa
" kesulitan mencari solusi atas masalah yang dihadapi dan merasa

kesulitan dalam menerapkan Metode Jibril.

d. Jumlah guru sangat terbatas untuk siswa yang banyak.
Akibatnya, teknik tashih tidak berjalan dengan baik dan

intensitas evaluasi menjadi minim.”

e. Guru kurang konsisten dalam menerapkan Metode Jibril,
sehingga ia membuat improvasi sendiri yang terkadang
menyimpang dari tujuan pembelajaran. Biasanya, hal itu terjadi
karena guru kurang sabar untuk melihat hasil (ouwz-pur) dari

metode yang dijalankannya.

f.  Guru tidak memahami psikologi peserta didiknya, terutama ilmu
jiwa anak, sehingga proses pembelajaran berjalan kaku dan

membosankan.

g. Tidak ada kesamaan visi dan misi di antara para guru. Sementara
itu, mitra guru yang lain tidak memahami Metode Jibril, atau

tidak sepakat dengan Metode Jibril.
2) Dari Pihak Santri

a. Santri tidak diuji (placement-test) sebelum mengikuti proses

pembelajaran atau tidak ada penyaringan yang ketat, sehingga

"3 Data diambil dari dokumentasi Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus Periode 2009-2010.
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kemampuan para santri dalam satu kelas tidak sama. Ada santri

yang terlalu pandai dan ada yang tertinggal.
b. Jumlah santri dalam satu kelas terlalu banyak.
c. Santri tidak memiliki kemauan kuat untuk belajar.
d. Waktu belajar yang sangat singkat.

e. Lingkungan dan latarbelakang santri yang kurang mendukung

kemajuan prestasi belajarnya.
3) Dari Pihak Lembaga Pendidikan
a. Lembaga tidak memiliki visi dan mis;i yang jelas.

b. Kurikulum lembaga pendidikan tidak di desain dengan baik dan

terkesan asal-asalan.

c. Para pengelola lembaga pendidikan tidak memiliki komitmen
bersama untuk mensukseskan proses pembelajaran dengan

Metode Jibril.

d. Lembaga kurang berkomunikasi dengan wali santri dan

masyarakat sekitarnya.

e. Lembaga terlalu ekslusif, tidak mau bekerjasama dengan pihak

lain.
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f Lembaga kurang melakukan studi banding dan tidak
melaksanakan evaluasi terhadap berbagai langkah dan kebijakan

yang telah dilaksanakan.

g. Lembaga tidak berinisiatif meningkatkan mutu guru, seperti
penyelenggaraan workshop, pelatihan, kursus, seminar dan lain

sebagainya.
4) Lain-lain

a. Metode Jibril, sebagai metode pembelajaran Alqur’an ala PIQ

Malang, masih kurang dikenal oleh masyarakat.

b. Seiring dengan munculnya lembaga-lembaga pendidikan yang
berbasis pada pembelajaran Alqur’an, terutama bagi peserta didik
usia anak-anak, sepertii TPA, TPQ, Madrasah Alqur’an dan

sebagainya.

c. Era globalisasi dengan semua kemajuan teknologi yang kian
memudahkan hidup masyarakat, mendorong mereka untuk hidup
instan dan ingin segera merasakan hasilnya. Padahal, untuk
mampu membaca Alqur’an dengan baik dan benar tidak semudah

membalik kedua telapak tangan.
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Selain data di atas, peneliti juga menanyakan secara langsung
faktor penghambat dalam pembelajaran di PPTQ Sunan Giri Surabaya
kepada Ustadz Ismail, S.Pd.I. sebagai kepala madrasah diniyah, menurut

beliau:

“Fal‘ctor penghambat dalam pembelajaran di PPTQ Sunan Giri Surabaya
adalah kebalikan dari faktor pendukung, cuma ini lebih cenderung
kepada santri karena santri kesulitan di dalam membagi waktu untuk
belajar. Selain mereka belajar di pondok mereka juga belajar di sekolah
umum dan diniyah. Sehingga kami kesulitan di dalam menerapkan
program yang telah kami rencanakan karena kesempatan yang sedikit
kita miliki. Bagi santri tahfidh, ia sering menghafal secara klasik, yakni
mengahafal sebisa mereka tanpa mempraktikkan teori yang dipaparkan
Metode Jibril. Yang kedua, adalah pasca pembelajaran Alqur’an bit-
tartil, kita memilki masalah guru yang terbatas yang memilki kapabilitas
untuk mengajarkan materi tambahan seperti giroat as-sabah. Tilawatil
Qur’an bit-taghonni, tahfidhul Qur’an, dan Ulumul Qur’an. Dan inilah
yang menyebabkan kurang optimalnya pembelajaran pasca Qiroatil
Qur’an Bit-tartil "™

3. Upaya-upaya untuk Mengatasi Hambatan Implementasi Pembelajaran

Alqur’an melalui Metode Jibril

Upaya untuk mengatasi hambatan tentang hal ini diterapkan sesuai

dengan keterangan di bawah ini:

’® Hasil wawancara dengan ustad Ismail di kantor Pusat PPTQ Sunan Giri Surabaya pada tanggal 17
April 2011 Pkl 08.00 WIB.
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a. Untuk Guru

1) Mengikuti pelatihan Metode Jibril hingga 1a mendapatkan syahadah

2)

3)

4)

sehingga kredibilitasnya sebagai pengajar Metode Jibril dapat

dipertanggungjawabkan.

Guru-guru  yang telah mengikuti pelatihan, menularkan
pengetahuannya kepada guru yang lain. Di samping melatih
pemahaman, juga melatih mental karena yang “diajarinya” adalah

guru-guru sendiri.

Guru diharapkan konsisten dan sabar dalam menerapkan Metode
Jibril. Hal ini dapat meningkatkan pengalaman dan menunjang
pengetahuan guru dalam memahami Metode Jibril secara

menyeluruh.

Semua guru diharapkan memiliki kesamaan visi misi atas
diterapkannya Metode Jibril. Dengan demikian hasil yang maksimal
terhadap santri yang diajarkannya benar-benar diperoleh dan

memuaskan.

Untuk Santn

1)

Tes tulis dan baca Alqur’an dilakukan terhadap santri baru. Hasil
yang dicapai yakni santri dapat dibagi dalam beberapa tingkatan

atau kelas berdasar pada hasil tes. Hal demikian ini membantu



2)
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penyerapan Metode Jibril yang diajarkan karena faktor ketidak-

pahaman santri dalam satu kelas dapat diminimalisasi.

Santri hendaknya belajar Metode Jibril ini dengan sungguh-sungguh

agar bacaan dan hafalan Alqur’annya bisa lebih sempurna.

A}

Untuk Lembaga

1)

2)

3)

4)

Lembaga yang bersangkutan mencamtumkan Metode Jibril sebagai
kurikulum dalam pembelajaran Alqur’an. Tentunya kurikulum

Metode Jibril harus disusun dengan baik pula.

Lembaga diharapkan rutin menyelenggarakan pelatihan Metode
Jibril dan melakukan studi banding ke lembaga lain yang

menerapkan Metode Jibril.

Lembaga sering melakukan komunikasi terhadap santri, wali santri,
dan terpenting kepada guru Metode Jibril itu sendiri tentang hal apa

saja yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan.

Lembaga memberikan insentif kepada guru Metode Jibril dengan
takaran yang sesuai. Hal ini berguna agar motivasi dan semangat
guru semakin meningkat dalam mengembangkan pembelajaran

Alqur’an di lembaga tempat ia mengabdi.
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d. Untuk masyarakat atau wali santri

1) Pihak wali santri diharapkan mampu berkomunikasi dengan baik

guru, santri, maupun lembaga.
2) Wali santri harus mendukung anaknya baik moral maupun material.

3) Wali santri hendaknya benar-benar memahami bahwa pemahaman
Alqur’an memerlukan cukup waktu dan tidak dapat diperoleh secara

instan,



BAB IV

ANALISIS DATA

)

Dari data observasi, interview dan dokumentasi yang diperoleh penulis, secara
keseluruhan pelaksanaan metode Jibril bagi santri Tahfidhul Qur’an di PPTQ Sunan
Giri Surabaya belum dapat dilaksanakan secara mutlak apalagi mengenai sistemnya.
Implementasi Pembelajaran Qur’an melalui Metode Jibril bagi santri di PPTQ Sunan
Giri Surabaya sudah terlaksana dengan baik meskipun belum sempurna, metode dan
strategi Pembelajaran Alqur’an yang bervariasi itu sudah terbiasa diterapkan di
PPTQ Sunan Giri Surabaya. Dengan adanya Metode Jibril tersebut, pondok
pesantren tinggal mengembangkan, apalagi didukung dengan sarana dan prasarana
yang cukup memadai. Dukungan dari lembaga lain dan guru atau ustadz diberi
kebebasan untuk berkreatifitas dan berinovasi dalam pembelajaran, sehingga guru
dituntut untuk menjadikan lingkungan belajar dan sumber belajar yang menarik dan

menyenangkan bagi siswa.

Agar urutan analisis data yang akan dipaparkan tesusun seperti rumusan
masalah, maka analisis data dibagi menjadi dua bagian. Pertama, data yang dipakai
untuk menjelaskan pembelajaran Alqur’an menurut Metode Jibril. Kedua, analisis
data mengenai implementasi pembelajaran Alqur’an melalui Metode Jibril bagi

santri PPTQ Sunan Giri. Analisis datanya diatur sebagai berikut:

116
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A. Pembelajaran Alqur’an melalui Metode Jibril

Intisari teknik Metode Jibril adalah talgin-taglid (menirukan), yaitu santri
menirukan bacaan gurunya. Dengan demikian, Metode Jibril bersifat teacher-
centris, di mana posisi guru sebagai sumber belajar atau pusat informasi dalam

proses pembelajaran.

Hal tersebut sesuai dengan teori komunikasi yang disampaikan Berlo.
Menurut teori Berlo ini, dalam suatu KBM konvensional, maka pengajar adalah
pengirim pesan yaitu materi ajar. Saluran digunakan untuk menyampaikan
pesan tersebut bisa dengan segala potensi pengajar, media pembelajaran, serta
indra yang dimiliki oleh peserta didik. Lalu, peserta didik sebagai penerima

pesan mencerna materi yang disampaikan oleh pengajar.”’

Baik pengajar maupun peserta didik ternyata dipengaruhi oleh nilai sosial,
pengetahuan, dan minat masing-masing. Berdasarkan teori di atas, terdapat
kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran menurut Metode Jibril sebagai

berikut:

1. Kelebihan
Pengajar yang memiliki potensi tinggi dalam disiplin ilmu serta mampu
mepgolah topik menjadi sajian menarik, diyakini akan berdampak positif
terhadap penerima atau peserta didik. Artinya, guru yang telah memiliki

sahadah Metode Jibril dianggap memiliki kompetensi dalam bidang ini.

"7 Prawiladilaga, Dewi Sakma. 2007. Prinsip Desain Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group. Hal. 23
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2. Kekurangan

Kebeku;m komunikasi kérena perbedaan persepsi yang besar antara
pengajar dan peserta didik berakibat buruk terhadap proses belajar.”®
Artinya, meskipun sebuah metode dapat dikatakan baik, jika seorang
pengajar tidak menguasai materi dan cara penyampaiannya kurang diterima
peserta didik, maka proses KBM akan berjalan kurang maksimal. Untuk itu,
seorang pengajar sebagai pengirim pesan dan pengola pesan, sebaiknya
seorang pengajar menguasai materi dan dapat menganalisis terlebih dahulu

penerima atau peserta didik dengan baik.

Sebagaimana dijelaskan pada bab di muka, bahwa Metode Jibril diajarkan
secara berjenjang (kelas). Di mana perkelas sudah ada ketentuan masing-
masing, mulai dari ketentuan umur peserta didik dan ketentuan tingkatan.
Menurut Maudiarti, dkk. model ini disebut Classroom-Oriented. Model ini

dirancang untuk satu periode belajar tertentu.
Ciri yang menonjol dalam model Classroom-Oriented yakni:”

. komponen lebih banyak,
J selalu ada perbaikan,
. sangat memperhatikan peserta didik,

e  pengelolaan dan optimalisasi peran guru atau pengajar.

Di samping itu juga, di dalam Metode Jibril selain berjenjang juga

mempunyai langkah-langkah konkrit yang dilaksanakan di tiap kelas,

7 Ibid, Prawiladilga.... Hal. 24
7 Maudiarti, Santi, dkk. 2007. Buku Kerja Prinsip Desain Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group. Hal. 40
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sebagaimana telah dijelaskan di atas. Hal ini, menurut Galser termasuk dalam
Instructional Procedure (perencanaan proses belajar-mengajar). Di mana dalam
proses belajar mengajar harus menjelaskan langkah-langkah interaksi yang

dilakukan dalam rangka mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

Dari analisis di atas sesuai dengan kajian teorinya, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran Metode Jibril adalah metode konvergensi yang
menggabungkan antara metode sintesis (tarkibiyah) dan metode analisis
(tahliliyah) melalui pendekatan feacher-centris agar santri mampu membaca

Alqur’an dengan tartil (baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid).

Mengenai hal di atas, Metode Jibril dalam penyampaiannya juga
menggunakan teknologi komunikasi sebagai media pembelajaran seperti DVD,
CD, MP3, atau kaset. Media pembelajaran seperti ini dapat dilihat pada teori

Kemp, Morisson, dan Ross sebagaimana Tabel VIII pada Bab III di atas.

Implementasi Pembelajaran Alqur’an melalui Metode Jibril bagi Santri

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Sunan Giri

Berdasarkan pengamatan peneliti di sana dan dalam hal ini peneliti secara
langsung ikut terlibat di dalamnya dan menyatakan bahwa proses penerapan
pembelajaran Alqur’an dengan metode Jibril yang digunakan PPTQ Sunan Giri,
Semampir, Surabaya ada dua macarﬁ, yaitu: pembelajaran klasikal dan
pembelajaran sorogan. Dan yang menjadi prasyarat bagi yang ingin menghafal
Alqur’an yakni harus lulus Bin-Nadhor dulu. Adappn bentuk implementasi

pembelajaran Alqur’an melalui Metode Jibril meliputi:
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Pertama: Implementasi pembelajannya adalah pembelajaran klasikal. Pada
tahap ini, pembelajaran di lakukan perkelas dan setiap kelas tersebut
sudah ada guru atau ustadz khusus untuk mengajar di kelas tersebut.
Dalam pembelajaran ini, seorang guru/ustadz mentalgin yang

vkemudian diikuti oleh selurub santri. Dari tahap pembelajaran
klasikal ini, masing-masing kelas dibatasi maksimal jumlah
santrinya adalah 25 dan yang berjalan biasanya 20 santri. hal yang
demikian itu dimaksudkan, agar pelaksanaan pembelajaran lebih

efektis dan efisien.

Begitu pentingnya (urgen) keberadaan seorang guru yang murattil,
mujawwid, professional dan memahami metodoiogi pembelajaran Alqur’an
sehingga pendekatan (approach) dimana eksistensi guru sebagai sumber ilmu
haruslah seorang yang mampu member teladan bacaan yang baik dan benar.

sebagaimana terdapat sebuah ungkapan terkenal, yaitu:*

oWy ol om0 ey Al 53 35 e oal

Artinya: “Metode lebih penting daripada materi, namun keberadaan seorang
guru yang professional lebih penting daripada metode dan materi.”

Sebelum pembelajaran AlQur’an dimulai dan untuk mempermudah guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran, seorang guru atau pengurus terlebih
dahulu melakukan tes guna mengklasifikasikan santri berdasarkan
kemampuannya. Untuk mengetahui kemampuan santri dilihat dari kualitas

bacaannya.

¥ H R. Taufiqurrahman. MA. Metode Jibril (Malang, IKAPIQ Malang, 2005), Hal. 22
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Sebagaimana pada hasil penelitian tentang kemampuan keadaan kualitas
bacaan santri di PPTQ Sunan Giri Surabaya, pada penerimaan santri baru tahun
pelajaran 2009-2001 sebagai berikut: (1) santri yang bacaan Alqur’annya
sangat baik sebanyak 46,42%, (2) santri yang bacaan Alqur'annya baik
sebanyak 25%, santri yang bacaan Alqur’annya dengan kategori cukup sebesar

14,28%, dan terakhir bacaan santri yang masih kurang adalah sebesar 14,28%.

Menurut Glaser bagian ini adalah menggambarkan tingkat kemampuan
siswa sebelum pengajaran dimulai (Entering Behavior). Bagian ini harus
menjelaskan juga sesuatu yang telah dipelajari oleh siswa sebelumnya,
kemampuan intelektualnya, keadaan motivasinya, determinan sosial yang
mempengaruhi situasi belajarnya. Jadi menurut kégiatan pre-test dimaksudkan
tidak sekedar mengetahui kemampuan siswa sebelum pengajaran di mulai,

tetapi mencakup penyelidikanyang lebih luas daripada itu ®!

Kedua: Implementasi pembelajarannya adalah pembelajaran sorogan. Dari
pengamatan peneliti, tahap ini adalah tahap berlangsungnya seorang
gurw/ustadz mentashih bacaan santrinya. Pembelajaran ini biasa
dilakukan setiap hari ba’da Maghrib. Sebagaimana hasil pengamatan
peneliti, Setiap pentashihan dilakukan semua santri diwajibkan untuk
membawa buku kecil (raport) sebagai terapi Alqur'an dan mereka

" mencatat dari apa yang mereka baca setiap harinya. Dari sini, setiap

guru dapat mengontrol terhadap kemajuan santri. Disamping itu,

81 Ahmad Tafsir. 1992. Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. Hal. 42.
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seorang guru dalam mengatasi kejenuhan santri dalam proses
pembelajaran, biasanya menyediakan beberapa media pembelajaran,
seperti: VCD, MP3 dan kaset serta buku-buku untuk didengarkan dan

di baca oleh santri.

Pembelajaran sorogan ini dapat dikatakan pelaksanaan suatu pekerjaan atau
tugas yang berurutan atau disebut dengan prosedur. Kemp, dkk. menyatakan
’prosedur adalah tugas atau pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh peserta
didik secara bertahap atau berurutan.” Pendapat Merril juga tidak jauh berbeda
dari pendapat kemp, dkk., baginya prosedur adalah ’rangkaian langkah
pelaksanaan pekerjaan yang harus dilaksanakan secara bertahap untuk mencapai

tujuan tertentu, atau untuk menyelesaikan suatu masalah atau produk.’

Pemanfaatan media pembelajaran dan sumber belajar sejak dahulu ada. Arti
media itu sendiri adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media pembelajaran
adalah media yang dapat menyampaikan pesan pembelajaran atau mengandung

muatan untuk membelajarkan seseorang (Newby dalam Prawiradilaga,2007).

Dari hasil uraian di atas, peneliti dapat menganalisis terhadap kondisi dan
realitas yang terjadi, dan hasil wawancara terhadap kepala madrasah bidang
pendidikan, guru pengajar dan juga pengurus pesantren menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran Alqur’an melalui Metode Jibril bagi santri PPTQ

Sunan Giri Semampir, Surabaya, adalah sebagai berikut ini:
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Table VIII
Implementasi Pembelajaran di PPTQ Sunan Giri Surabaya

Implementasi

Variabel

Uraian

]
Pengorganisasian

Pemilihan Isi

Sesuai dengan tingkatan atau jenjang
pendidikan santri

Penataan Urutan Isi

Sesuai dengan isi kitab “Bil Qolam dan
Mabadi’ Fi-Ilmi Tajwid”

Pembuatan Sintesis

Pembuatan
Rangkuman

Penyampaian

Media
Pembelajaran

1. Visual: kaca, papan tulis, gambar
lisan, isyarat tangan guru, dan kartu
huruf hijaiyah

2. Audio: Compact disc (CD, MP3),
kaset, radio, tape recorder dan sound
system

3. Audio-Visual: VCD, DVD, kaset
video, komputer, internet, televisi,
laboratorium dan studio.

Interaksi Belajar

Searah, guru-murid untuk tahun
pertama juz 30. Dua arah, guru-murid
dan murid-guru untuk juz 1-29.

Bentuk Belajar-
Mengajar

Klasikal dan Sorogan

Pengelolahan

Penjadwalan

Diatur oleh madrasah sesuai dengan
keadaan santri. Untuk pengajian regular
dan pengajian umum bisa dilihat di
halaman lampiran.

Pembuatan Catatan

Catatan kemajuan siswa dilakukan
ketika mereka di kelas dan ketika
ditashih bacaan Alqur’annya

Menyediakan beberapa media seperti
VCD, MP3, kaset dan buku-buku untuk

Motivasi didengarkan oleh santri dan pengasuh
turun langsung memberi motivasi
kepada santri
Dilakukan setelah Maghrib hari Sabtu

Kontrol Belajar | dan Senin ketika santri ditashih bacaan

Alqur’annya
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Dari tabel di atas, dapat kita peroleh keterangan tentang pelaksanaan
pembelajaran Alqur’an melalui Metode Jibril di PPTQ Sunan Giri Surabaya, bahwa
pelaksanaan pembelajaran Alqur’an dalam meningkatkatkan kualitas bacaan
Alqur’an santri di sana sesuai dengan yang yang dikemukakan oleh Newby (dalam
Prawiradilaga, 2007: 64). Hanya saja dalam pembuatan sintesis dan pembuatan
rangkuman, guru tidak membuatnya, hal ini dikarenakan keterbatasaan kemampuan
guru untuk membuatnya dan semua materi tentang Alqur’an telah terangkum dalam

kitab “Mabadi’ Fi llmi Tajwid” yang dikarang oleh pengasuh KHM. Basori Alwi.

Implementasi pembelajaran Alqur’an melalui Metode Jibril bagi santri PPTQ
Sunan Giri Surabaya dapat dikategorikan baik. Hal ini didasarkan pada hasil
pengamatan terhadap kondisi dan realitas yang ada, d;n hasil wawancara terhadap
kepala madrasah, pengurus pesantren, juga para guru mengaji. Dan pelaksanaan
pembelajaran Alqur’an dengan menggunakan Metode Jibril ini tetap mendapat
dukungan yang signifikan dari pengurus maupun para santri sendiri. Sedangkan
hambatan-hambatan sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab di atas terus

diupayakan untuk diperbaiki oleh para pengurus PPTQ Sunan Giri Surabaya.
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PENUTUP

A. SIMPULAN

Dalam pelaksanaan pembelajaran Alqur’an, Pondok Pesantren Tahfidhul
Qur’an Sunan Giri Surabaya telah menerapkan Metode Jibril dengan cukup baik
sebagaimana teori pada Metode Jibril tersebut. Metode tersebut dimulai sejak
tahun ajaran baru. Metode penyampaian dalam pembelajarannya menggunakan

model tartil dan tahqiq sesuai dengan tingkatan-tingkatan santri.

Setelah data disajikan kemudian dianalisis secara terpadu, maka penelitian

dapat disimpulkan bahwa:

1. Intisari pembelajaran Metode Jibril yakni meniru bacaan seorang guru
sebagaimana Nabi Muhammad Saw. menirukan bacaan Alqur’an yang
disampaikan oleh Malaikat Jibril. Sedangkan tahapan Metode Jibril ada
dua, yakni tahqiq (pengenalan huruf) dan fartil (membaca dengan pelan
disertai tajwid). Santri yang belajar Metode Jibril dibagi atas 3 tingkatan.
Untuk Tingkat pertama mempunyai tiga metode berkala dalam
pembelajarannya, yakni (a) langkah-langkah pengajaran membaca, (b)
langkah-langkah pengajaran menulis, dan (c) evaluasi. Sedangkan untuk
Tingkat Menengah dan Tingkat Lanjutan, keduanya mempunyai empat
metode berkala dalam pembelajarannya, yakni (a) muraja’ah, (b) talgin-
taglid, (c) tashih, dan (d) rr;uraj'a ‘ah (tingkat akhir).
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2. Pelaksanaan Metode Jibril telah dilakukan oleh PPTQ Sunan Giri. Namun
dalam kenyataannya, masih ada ada hambatan-hambatan sebagaimana
metode-metode lain. Misalnya, guru Metode Jibril di PPTQ Sunan Giri
tidak memiliki ijasah dari PIQ Singosari Malang, sehingga metode yang
diajarkan semata-mata berdasar pada buku Metode Jibril yang dibacanya.
Dalam kata lain otodidak. Banyak santri tetap menghafal dengan metode
klasik, yakni menghafal sekuat ingatannya kemudian disetorkan kepada
guru meski Metode Jibril telah diajarkan kepada para santri. Khususnya
dalam hal jumlah lampiran Alqur’an yang dihafal tiap harinya sebagaimana

yang telah dijelaskan dalam Metode Jibril.
B. SARAN
Saran secara umum adalah sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran yang selama ini dijalankan perlu ditingkatkan lagi
dan disusun secara rapi dan sistematis sehingga memudahkan guru dalam
proses pembelajaran.

2. Perlu diadakan semacam pelatihan-pelatihan kepada santri sefiior yang akan
dijadikan sebagai guru mengajar agar memiliki pengetahuan tentang
menjadi seorang guru dan perlu juga regenerasi terhadap santri yang masih
muda agar tidak kesulitan jika ada ustadz atau santri senior yang pulang
kampung.

3. Progaram-program dan prestasi yang telah dicapai oleh PPTQ Sunan Giri
Surabaya hendaknya dipertahankan dan ditingkatkan.

Sedangkan saran secara khusus adalah sebagai berikut:
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1. Bagi Pesantren

Pesantren diharapkan selalu mempertahankan dan mengoptimalkan
Metode Jibril bagi pembelajaran hifdhul Qur’an sebagaimana Metode Jibril

yang dilakukan Rasulullah mengajarkan Alqur’an kepada para sahabatnya.
2. Bagi Santri

Dengan adanya Metode Jibril, setiap santri diharapkan benar-benar
melaksanakan hafalan Alqur’an dengan baik dan sungguh-sungguh serta
meningkatkan kedisiplinan dalam setoran. Karena dengan adanya rasa
tanggung jawab dan disiplin dari masing-masing santri itulah, dapat
mengoptimalkan dari pelaksanaan hifdhul Alqur’an. Dengan demikian akan

tercapai apa yang dimaksud.
3. Bagi Pengembangan IIlmu Pengetahuan

Penelitian Implementasi Pembelajaran Qur’an melalui Metode Jibril
bagi santri PPTQ Sunan Giri Surabaya tersebut, dapat dijadikan sebuah
wacana terhadap khazanah keilmuan saat ini maupun akan datang dan dapat
terealisasi secara langsung dalam lingkungan pesantren maupun lingkungan
lainnya. Serta perlu adanya pengembangan penelitian lebih lanjut tentang
Implementasi Pembelajaran Qur’an melalui Metode Jibril bagi santri PPTQ
Sunan Giri Surabaya, sehingga nantinya membawa kesempurnaan dari

bahasan tersebut.
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